





“PERAN OTORITAS JASA KEUANGAN DALAM 
MENGAWASI DAN MENGATUR KEGIATAN LAYANAN 
PINJAM MEMINJAM UANG BERBASIS TEKNOLOGI 







Disusun untuk Memenuhi Tugas dan Melengkapi Syarat Guna Memperoleh 
Gelar Sarjana Strata 1 dalam Ilmu Hukum 
 
Oleh 
IRVAN EKO PRASETYO(5117500211) 
 
 
PROGRAM STUDI ILMU HUKUM  
FAKULTAS HUKUM  





















Dengan mengucapkan Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 
mencurahkan segala rahmat dan hidayahnya, sehingga penulis dapat 
menyelesaikan Proposal Skripsi yang berjudul “Peran Otoritas Jasa Keuangan 
Dalam Mengawasi Dan Mengantur Kegiatan Layanan Pinjam Meminjam Uang 
Berbasis Teknologi Informasi Peer to Peer Lending” sebagai syarat untuk 
memenuhi penulisan Skripsi (S1) jurusan Sarjana Hukum di Universitas 
Pancasakti Tegal. 
Dalam penyusunan Skripsi tidak terlepas dari berbagai kendala namun 
berkat dorongan, penulis banyak mendapatkan bantuan dan bimbingan dari 
berbagai pihak sehingga laporan Skripsi ini dapat terselesaikan. Pada kesempatan 
kali ini penulis ingin menyampaikan ucapan banyak terima kasih dan penghargaan 
setinggi-tingginya kepada yang terhormat : 
1. Bapak Prof. Dr. Fakhruddin M.Pd, selaku rector Universitas Pancasakti Tegal 
2. Dr. H. Achmad Irwan Hamzani, S. H., M.Ag selaku (Dekan Fakultas Hukum 
Universitas Pancasakti Tegal). 
3. Kanti Rahayu, S.H., M.,H. (Wakil Dekan I Fakultas Hukum Universitas 
Pancasakti Tegal). 
4. Toni Haryadi, S.H., (Wakil Dekan II Fakultas Hukum Universitas Pancasakti 
Tegal). 







6. Muhammad Wildan, S.H., M.,H. (Sekretaris Program Studi Ilmu Hukum 
Fakultas Universitas Pancasakti Tegal). 
7. Dr. H. Mukhidin, S.H., M.H. (Dosen Pembimbing I), Evy Indriasari, S.H., 
M.H. (Dosen Pembimbing II) yang telah berkenan memberikan bimbingan 
dan arahan pada penulisan dalam penyusunan skripsi ini. 
8. Segenap Dosen Fakultas Hukum Universitas Pancasakti Tegal yang telah 
memberikan bekal ilmu pengetahuan pada penulisan sehingga bisa 
menyelesaikan studi strata I, mudah-mudahan mendapatkan balasan dari Allah 
SWT sebagai amal shalih. 
9. Segenap pegawai administrasi/karyawan Universitas Pancasakti Tegal 
khususnya Fakultas Hukum yang telah memberikan layanan akademik dengan 
sabra dan ramah. 
10. Orang tua, serta saudara-saudara penulis yang memberikan dorongan moril 
pada penulis dalam menempuh studi. 
11. Teman-teman penulis, dan semua pihak yang memberikan motivasi dalam 
menempuh studi maupun dalam penyusunan skripsi ini yang tidak dapat 
disebutkan satu-persatu 
.Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dan 
ketidaksempurnaan. Akhir kata penulis berharap semoga ilmu ini dapat 
bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan. 

















 Keberhasilan adalah sebuah proses. Niatmu adalah awal keberhasilan. 
Peluh keringatmu adalah penyedapnya. Tetesan air matamu adalah 
pewarnanya. Doamu dan doa orang-orang disekitarmu adalah bara api 
yang mematangkannya. Kegagalan disetiap langkahmu adalah 
pengawetnya. maka dari itu, bersabarlah! Allah selalu menyertai orang-
orang yang penuh kesabaran dalam proses menuju keberhasilan. 
 Sesungguhnya kesabaran akan membuatmu mengerti bagaimana cara 
mensyukuri arti sebuah keberhasilan  Sungguh bersama kesukaran dan 
keringanan, karena itu bila kau telah selesai (mengerjakan yang lain). 
 Dan kepada Tuhan, berharaplah. (Q.S Al Insyirah : 6-8). 
  Jangan pernah malu untuk maju, karena malu menjadikan kita takkan 















Penulis persembahkan untuk :  
 Allah, SWT sebagai wujud rasa syukur atas ilmu yang Allah SWT berikan 
kepadaku. 
 Bapak dan Ibu, yang telah memberikan kasih sayang serta doa dan 
mengajarkan arti kehidupan yang sebenarnya, serta memberikan 
dukungan, perjuangan, motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini.  
 Adiku  yang selalu memberikan dukungan dan semangat. 
 Bapak Dr. H. Mukhidin, S.H., M.H dan ibu Dr. Evy Indriasari, S.H., M.H 
selaku dosen pembimbing saya terimakasih sudah memberikan arahan 
dalam proses penyelesaian skripsi ini dan memeberikan semangat, 
dukungan, motivasi, dan doa kepada saya. 
  Teman-temanku Ilmu Hukum Fakultas Hukum Universitas Pancasakti 
Tegal yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu terimakasih kalian selalu 














HALAMAN JUDUL ..................................................................................................... i 
HALAMAN PERSETUJUAN ..................................................................................... ii 
HALAMAN PENGESAHAN ..................................................................................... iii 
KATA PENGANTAR ................................................................................................ iv 
SURAT PERNYATAAN............................................................................................ vi 
MOTTO...................................................................................................................... vii 
PERSEMBAHAN ..................................................................................................... viii 
DAFTAR ISI ............................................................................................................... ix 
ABSTRAK ................................................................................................................. xii 
BAB 1 PENDAHULUAN ............................................................................................ 1 
A. Latar Belakang ............................................................................................ 1 
B. Rumusan Masalah ....................................................................................... 5 
C. Tujuan Masalah ........................................................................................... 5 
D. Manfaat Penelitian ...................................................................................... 6 
E. Tinjauan Pusataka ....................................................................................... 7 
F. Metode Penelitian........................................................................................ 8 
G. Metode Analisis Data ................................................................................ 11 
H. Sistematika Penulisan................................................................................ 11 
BAB II TINJAUAN KONSEPTUAL ......................................................................... 13 
A. Finansial Teknologi ................................................................................... 13 
1. Pengertian Finansial Teknologi........................................................... 13 
2. Peraturan dan ketentuan dalam industry Financial Technology …….16 
3. Peran Finansial Techology .................................................................. 18 
4. Perkembangan Finansial Techology ................................................... 19 






6. Manfaat Finansial Techology .............................................................. 21 
7. Tipe-tpe Finansial Techology ............................................................. 22 
8. Kelebiahan dan kelemahan Finansial Techology ................................ 23 
B. Tinjauan umum tentang layanan pinjam meminjam uang berbasis  
teknologi.. .................................................................................................. 24 
C. Tinjauan umum tentang pengawasan  ....................................................... 26 
D. Jenis-jenis pengawasan ............................................................................. 27 
E. Teknik-teknik dalam pengawasan ............................................................. 30 
F. Tinjauan umum tentang Peer to Peer Lending .......................................... 30 
G. Pihak-pihak Peer to Peer Lending ............................................................. 32 
H. Cara kerja Peer to Peer Lending................................................................ 35 
I. Otoritas Jasa Keuangan ............................................................................. 35 
1. Pengertian dan tujuan Otoritas Jasa Keuangan ................................... 35 
2. Terbentuknya Otoritas Jasa Keuangan di Indonesia ........................... 37 
3. Fungsi, tugas, dan wewenang Otoritas Jasa Keuangan ....................... 40 
4. Asas Lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) ................................... 43 
5. Struktur organisasi Otoritas Jasa Keuangan ........................................ 44 
6. Fungsi pengawasan Otoritas Jasa Keuangan....................................... 46 




BAB III HASIL DAN PEMBAHASAN..................................................................... 54 
1. Upaya Otoritas Jasa Keuangan dalam pengaturan dan pengawasan 






      Peer to Peer Lending ............................................................................... 54 
2. Akibat hukum terhadap lembaga keuangan berbasis Financial 
 Technology jenis Peer to peer lending yang tidak melakukan  
pendaftaran dan perizinan di Otoritas Jasa Keuangan ............................. 63 
BAB IV PENUTUP .................................................................................................... 73 
A.  Kesimpulan ..................................................................................... 73 
B. Saran ................................................................................................ 73 
DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................. 75 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP .................................................................................... 77 
 






















Peran OJK dalam mengatur dan mengawasi lembaga Financial 
Technology yang penuh dengan permasalahan sangatlah diperlukan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengatahui peran Otoritas Jasa Keuangan dalam mengatur 
Lembaga Financial Technology dan pengawasan yang dilakukan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan terhadap Financial Technology. Metode penelitian yang 
digunakan mengunakan penelitain normative dengan studi kasus kepustakaan. 
OJK  melalui sistem pengeturan dan pengawasan yang terintegrasi terhadap 
keseluruhan kegiatan yang teratur adil transparan dan accountable, sedangkan 
perannya sebagai lembaga pengawasan Otoritas Jasa Keuangan melakukan 
upaya-upaya yang dapat meminimalisir terjadinya pelanggaran yakni upaya 
preventive dan represif. 





The role of OJK in regulating and supervising financial technology 
institutions that are full of problems is very necessary. This study aims to 
determine the role of the Financial Services Authority in regulating Financial 
Technology Institutions and the supervision carried out by the Financial Services 
Authority on Financial Technology. The research method used is normative 
research with literature case studies. OJK through an integrated regulatory and 
supervisory system for all activities that are organized, fair, transparent and 
accountable, while its role as a supervisory agency for the Financial Services 
Authority makes efforts to minimize violations, namely preventive and repressive 
measures. 











A. Latar Belakang  
Kemajuan teknologi yang berkembang semakin pesat di era milenium 
ini telah membawa dampak dan perubahan yang besar bagi seluruh sektor 
kehidupan manusia salah satunya adalah sektor bisnis atau industri bisnis 
yang kemudian melahirkan perdagangan online atau e-commerce. Dengan 
pesatnya perkembangan teknologi dan internet tersebut tidak hanya 
merambah pada industri perdagangan,tetapi juga pada industri keuangan 
Indonesia. Salah satu bentuk penerapan teknologi informasi di bidang 
keuangan yaitu teknologi keuangan ( Financial Technology (Fintech)). 
Pembayaran yang praktis dan jauh berbeda dengan metode pembayaran 
konvensional membuat perkembangan fintech semakin gencar. Layanan 
finansial yang lebih efisien dengan menggunakan teknologi dan software 
dapat dengan mudah diraih dengan fintech. Teknologi keuangan ini ada untuk 
memudahkan pengguna media sosial untuk dapat berbelanja dan 
mengaksesnya dimanapun dan kapanpun.
1
 
Financial Technology (fintech) adalah implementasi dan pemanfaatan 
teknologi untuk peningkatan layanan jasa keuangan. Umumnya dilakukan 
oleh perusahaan rintisan (startup) yang memanfaatkan perangkat lunak 
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(software), internet, dan komunikasi dan komputasi terkini
2
. Transaksi 
keuangan melalui fintech ini meliputi pembayaran, investasi, peminjaman 
uang, transfer, rencana keuangan  dan pembanding produk keuangan.
3
  Di 
Indonesia fintech bisa dikatakan sudah berkembang sangat lama, bisa dilihat 
dari bank konvensional di Indonesia yang telah membuat mobile banking 
bagi nasabahnya maupun dalam penggunaan uang elektronik (e-money) yang 
diselenggarakan oleh bank-bank konvensional di Indonesia.  Saat ini terdapat 
142 perusahaan yang bergerak di bidang fintech yang teridentifikasi 
beroperasi di Indonesia.
4
 misalnya CekAja, UangTeman, Pinjam, CekPremi, 
Bareksa, Kejora, Doku, Veritrans, Kartuku.  
Peer to Peer (P2P) Lending alias aktivitas pinjam meminjam antar 
perseorangan memang tergolong baru sebagai produk finansial. Meski begitu, 
praktik (P2P) Lending sendiri sebenarnya telah berjalan lama, tentunya 
dengan metode tradisional dan tidak berbasis digital seperti sekarang ini. Di 
dunia, sejarah P2P Lending berawal dari Inggris dengan lahirnya perusahaan 
bernama Zopa pada Februari 2005 silam. Kabarnya, perusahaan tersebut 
sukses menggelontarkan lebih dari $ 1,5 miliar pinjaman sejak saat itu. 
Di Amerika Serikat industry P2P Lending muncul setahun setelahnya, 
yakni pada Februari 2006. Perusahaan penyedia layanan yang pertama kali 
muncul adalah di San Fransisco, Caliofornia. Ada beberapa alasan yang 
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 Nfie iman, Financial Technology dan Lembaga Keuangan, Gathering Mitra Linkage Bank  
Mandiri, Yogyakarta, 2016, hlm. 6 
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 Emama, Budiharto, Hendro S,. “Pengawasn Otoritas Jasa Keuangan Terhadap Financial 
Technology (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016) Diponegoro Jurnal Vol. 
6, No.3, (2017), hlm. 2 
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membuat P2P Lending jadi industri popular di minati oleh masyarakat di 
Amerika. 
Pertama dampak krisis finansial tahun 2008 yang berakibat pada 
penutupan penyaluran kredit baru dan pemberian suku bunga mendekati 0%. 
Kedua, pembatasan yang didasarkan pada kelayakan peminjam serta 
diberlakukanya standar tarif peminjam yang sangat tinggi. Ketiga, pihak 
investor menilai jangka waktu peminjaman cukup lama, skitar 3 tahun, 
dimana hal tersebut tidak merasa inginkan. 
Berdasarkan jumlah pinjaman yang telah disalurkan, Lending Club 
diklaim sebagai perusahaan P2P Lending terbesar di Negeri Sam. kedua 
ditempati oleh Prosper. Secara keseluruhan, dua perusahaan ini telah 
menyalurkan dana sebesar 2 miliar US dollar kepada lebih dri 180.000 
peminjam. 
Di China bisnis P2P Lending mulai masuk sekitar tahun 2007. Praktik 
Lending di sana sebenarnya sudah di lakukan oleh masyarakat sejaknlama 
secara offline. 
Tahun ini, bisnis P2P Lending di China sedang mengalami masalah. 
Banyak investor yang menarik dananya setelah ratusan platform P2P Lending 
berhenti beroperasi karena terbukti melarikan uang investor, alihkan dana ke 
bisnis lain, terapkan bunga tinggi, serta gagal menangani kredit macet 
Menurut Asosiasi Fintech Indonesia (Aftech), akibatnya banyak P2P Lending 






Di indonesia sendiri, industri ini baru muncul beberapa tahun 
belakangan, P2P Lending di Indonesia menunjukkan perkembangan yang 
signifikan. Menurut data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) hingga 4 September 
2018, terdapat 67 platform P2P Lending yang telah terdaftar dan diawasi oleh 
OJK. Danain merupakan platform P2P Lending pertama di Indonesia yang 
merupakan jaminan emas atau logam mulia. Pokok dan bunga pendana bisa 
terproteksi 100 %. Sementara ada 40 perusahaan masih dalam proses 
pendaftaran dan 38 lainnya berminat untuk mendaftar. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga mencatat jumlah rekening lender 
alias pendana hingga Juli 2018 telah mencatat 135.025 entitas, meningkat 
33,77 % secara year to date (ytd). Sedangkan jumlah rekening peminjam 
mencapai 1.430.357 entitas, meningkat 450,92 % ytd. Masih dalam periode 
yang sama, total pinjaman yang berhasil di salurkan mencapai 9,21 triliun 
rupiah atau meningkat 259,36 % ytd.
5
 
Meski tergolong sebagai industry keuangan baru, P2P Lending di 
Indonesia sangat diperhitungkan, mengingat efeknya yang besar dalam 
memberikan layanan keuangan. Perlu di ketahuai, pemerintah punya target 
tinggi terhap inklusi keuangan. Jika sekarang inklusi keuangan berada di 
angka 49 % pemerintah menargetkan naik menjadi 75 % pada tahun 2019 
mendatang. Data kementerian mencapai 59% jika mengandalkan industri 
keuangan konvensional saja, dalam hal ini peran fintech (financial 








technology), termasuk P2P Lending saangat di butuhkan untuk mengisi gap 
16 % atau sekitar 35 juta orang tersebut. 
Contohnya dalam kasus peminjam menggunakan platform peer to 
peer Lending, memberikan pinjaman usaha di mulai dari Rp 50.000.000 
hingga Rp 1.000.000.000. Pembayaran bisa di lakukan dengan tenor 3, 6, atau 
12 bulan, dengan repayment 3 persen. Bagi investor yang tertarik melakukan 
pendanaan di mulai dari Rp 1.000.000 dengan deposit Rp 10.000.000, 
nantinya para investor akan mendapatkan return sebesar 12 hingga 18 persen. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat ditarik rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya Otoritas Jasa Keuangan dalam pengaturan dan 
pengawasan lembaga keuangan berbasis Financial Technology jenis Peer 
to Peer Lending? 
2. Apakah akibat hukum terhadap lembaga keuangan berbasis Financial 
Technology jenis Peer to Peer Lending yang tidak melakukan pendaftaran 
dan perizinan di Otoritas Jasa Keuangan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengkaji upaya Otoritas Jasa Keuangan dalam mengawasi lembaga 






2. Mengkaji akibat hukum terhadap lembaga keuangan berbasis Financial 
Technology jenis Peer to Peer Lending yang tidak melakukan pendaftaran 
dan perizinan di Otoritas Jasa Keuangan. 
D. Manfaat penelitian  
1) Secara Teoritis Hasil Penelitian Ini Dapat Bermanfaat Yaitu : 
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
pemikiran untuk keperluan dan mengembangkan khususnya yang 
mengkaji tentang peran otoritas jasa keuangan dalam mengawasi dan 
mengatur kegiatan layanan pinjam-meminjam berbasis teknologi 
informasi (peer to peer lending). 
2) Secara Praktis Hasil Penelitian Ini Dapat  Bermanfaat Yaitu : 
a) Bagi penulis  
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
pemikiran untuk keperluan dan mengembangkan khususnya yang 
mengkaji tentang peran otoritas jasa keuangan dalam mengawasi dan 
mengatur kegiatan layanan pinjam-meminjam berbasis teknologi 
informasi (peer to peer lending). 
b) Bagi pembaca 
Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
pemahaman kepada pembaca tentang hukum terhadap lembaga 
keuangan non bank berbasis Financial Technology jenis Peer to  Peer 






Jasa Keuangan diharapkan mampu memberikan pemahaman tentang 
akibat hukum. 
c) Bagi pemerintah 
Sebagai bahan pemerintah dalam menekankan pengawasan 
kepada lembaga keugan non bank berbasis financial technology jenis 
peer to peer lending sehingga pemerintah dapat lebih mudah dalam 
meuwujudkan sistim keuangan yang mampu melindungi kepentingan 
konumen dan masyarakat. 
E. Tinjauan Pustaka 
3) Elvira Fitriyani Pakpahan1, Jessica2, Corris Winar3, Andriaman „‟ Peran 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam Mengawasi Maraknya Pelayanan 
Financial Technology (Fintech) di Indonesia‟‟ dalam jurnal ini lebih 
berfokus pada mengantisipasi atau mencegah maraknya pelayanan 
financial khususnya yang berbasis teknologi. Sedangka penelitian yang 
saya buat lebih spesifik membahas tentang peran otoritas jasa keuangan 
dalam hal kegiatan pelayanan jasa keuangan yang berbasis teknonogi 
sesuai dalam peraturan atau hukum positif yang berlaku. 
4) keuangan” dalam jurnal ini memaparkan tentang penelolaan dan 
penangungjawaban keuangan negara dalan hal ini pengawasaan tersebut 
dilakukan atau dilaksanakan oleh badan pengawas keuangan sesuai dengan 
undang-undang No 15 Tahun 2004. Sedangkan peneltian yang saya buat 






dan mengatur kegiatan layanan pnjam meminjam uang berbasis teknologi 
informasi sesuai dengan undang-undang Nomor 77/POJK.01/2016. 
5) Risna Kartika, Nana Darna, Iwan Setiawan “analisis peer to peer lending 
di Indonesia” dalam jurnal ini membahas tentang upaya pemerintah dalam 
menanggulangi maraknya perkembangan fintech di Indonesia. Sedangka 
penelitian yang saya buat lebih spesifik membahas tentang peran otoritas 
jasa keuangan dalam hal kegiatan pelayanan jasa keuangan yang berbasis 
teknonogi sesuai dalam peraturan atau hukum positif yang berlaku. 
F. Metode Penelitian  
Penelitian hukum menurut Peter Mahmud Mazuki adalah sesuatu 
proses untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun 
doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi.
6
 
Metode penelitian memberikan gambaran rancangan penelitian yang 
meliputi antara lain : prosedur dan langkah-langkah yang harus ditempuh, 
waktu penelitian, sumber data data, dan dengan langkah apa data-data 
tersebut diperoleh oleh selanjutnya diolah dan dianalisis. 
a. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang saya gunakan yaitu penelitian kepustakaan 
(library research), yaitu penelitian yang menggunakan data sekunder. 
Sumber datanya dapat diperoleh melalui penelusuran dokumen. 
7
 
b. Pendekatan penelitian  
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 Peter Mahmud Marzuki. Penelitian Hukum. Penadamedia Grup, Jakarta 2016, hlm. 35. 
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Metode penelitian yang saya pakai dalam penulisan skripsi ini 
adalah menggunakan pendekatan penelitian normatif. Pendekatan normatif 
yaitu meninjau permasalahan hukum secara normative ( boleh atau tidak 
boleh menurut hukum yang berlaku).
8
  
c. Sumber data 
a. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari penelitian orang 
lain atau seumber yang telah di publikasikan sehingga data tersebut 
telah tersedia. Data sekunder dibagi atas 3 macam yaitu: 
1. Bahan hukum sekunder. 
Bahan hukum sekunder yaiutu bahan hukum yang datanya 
dapat diperoleh melalui penelusuran dokumen.
9
  
2. Bahan hukum primer. 
Sumber hukum primer yaitu bahan hukum yang terdiri dari 
perundang-undangan, catatan-catatan resmi atau risalah dalam 
pembuatan undang-undang dan putusan-putusan hakim.
10
 
Sedangkan bahan hukum primer diperoleh melalui wawancara 
terstruktur, kuesioner dan lain-lain. 
3. Bahan hukum tersier. 
Bahan hukum tersier, yaitu bahan-bahan yang bersifat 
menunjang bahan hukum primer dan sekunder. Seperti kamus 
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 Ibid, hlm. 3. 
9
 Tim Penulis Fakultas Hukum Universitas Pancasakti Tegal, Op.cit., hlm, 3. 
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hukum, kamus bahasa, artikel pada surat kabar, atau Koran dan 
majalah.  
b. Data Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 
subjek penelitian.Data primer menjadi sumber data wajib yang harus 
ada dalam kajian ilmiah karena berhubungan langsung dengan objek 
yang diteliti. Penulis memperoleh data Metode pengumpulan data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yang sumber datanya didapat melalui penelusuran 
dokumen. 
c. Studi kepustakaan 
Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data 
dengan tinjauan pustaka ke perpustakaan dan pengumpulan buku 
buku, bahan-bahan tertulis serta referensi-referensi yang relevan 
dengan penelitian yang sedang dilakukan dan di butuhkan dalam 
penelitian. 
Dalam penelitian ilmu hukum, penyeleksian terhadap 
kepustakaan yang digunakan tidak terbatas hanya pada buku-buku 
ilmu hukum, akan tetapi dalam penelitian hukum juga dapat 
menggunakan bahan-bahan non hukum apabila di pandang perlu. 
Bahan-bahan non hukum dapat berupa buku-buku mengenai ilmu 






laporan penelitian non hukum dan jurnal-jurnal non hukum 




G. Metode analisis data  
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif, yaitu 
menggambarkan, menguraikan dan menganalisis suatu fenomena mengenai 
peran otoritas jasa keuangan dalam mengawasi dan mengatur kegiatan 
layanan pinjam memijam uang berbasis teknologi informasi. Selanjutnya 
dilakukan pengkajian sesuia dengan permasalahan yang ada berdasarkan 
fakta di lapangan, teori, asas, perundang-undangan yang berlaku dan akhirnya 
sampai pada kesimpulan. 
H. Sistematika Penulisan 
Bab I merupakan pengembangan dari proposal yang menyajikan latar 
belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, 
metode penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II menguraikan mengenai pengertian, fungsi, tinjauan umum 
teori-teori hukum yang berhubungan dengan permasalahan yang diangkat 
dalam rumusan masalah. Urutan penulisan pada bab II adalah tinjauan tentang 
pembentukan, fungsi, tugas, dan wewenang yang dimiliki  Otoritas Jasa 
Keuangan dalam kegiatan di sektor jasa keuangan, 
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Bab III menguraikan hasil penelitian yang telah diolah, dianalisis dan 
titafsirkan. Data penelitian akan tampak jelas bagaimana disusun seuai urutan 
permasalahan dalam pembahasanya yang telah dikonstalasikan dengan tujuan 
konseptual. Urutan penulisan pada Bab II yaitu membahas tentang 
Bagaimana upaya Otoritas Jasa Keuangan dalam pengaturan dan pengawasan 
lembaga keuangan non bank berbasis Financial Technology jenis Peer to 
Peer Lending dan apa  akibat hukum terhadap lembaga keuangan non bank 
berbasis Financial Technology jenis Peer to Peer Lending yang tidak 
melakukan pendaftaran dan perizinan di Otoritas Jasa Keuangan. 
Bab IV merupakan kristalisasi semua yang telah dibahas sebelumnya 
dan menjawab rumusan masalah. Urutan penulisan pada Bab IV yaitu 




















A. Finansial Teknologi 
1. Pengertian Finansial Teknologi 
Fintech berasal   dari   istilah financial   technology atau   teknologi 
finansial.   Menurut The   National   Digital   Research   Centre   
(NDRC), diDublin, Irlandia, mendefinisikan Fintech sebagai  
“Innovation Infinancial  Services”  atau  “inovasi dalam  layanan  
keuangan Fintech” yang   merupakan   suatu   inovasi   pada   sektor   
finansial   yang   mendapat sentuhan  teknologi  modern.  Transaksi  
keuangan  melalui Fintech ini meliputi   pembayaran,   investasi,   
peminjaman   uang,   transfer,   rencana keuangan   dan   pembanding   
produk   keuangan.   Saat   ini   terdapat   142 perusahaan yang 
bergerak dibidang Fintech yang teridentifikasi.
12
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Financial  Technology (Financial  Technology) adalah  sebuah  




Industri finansial teknologi merupakan salah satu metode layanan 
jasa keuangan yang mulai populer di era digital sekarang ini. Dan 
pembayaran digital  menjadi  salah  satu  sektor  dalam  industri 
Fintech yang  paling berkembang di  Indonesia. Sektor inilah yang 
kemudian paling diharapkan oleh  pemerintah  dan  masyarakat  untuk  
mendorong  peningkatan  jumlah masyarakat yang memiliki akses 
kepada layanan keuangan. 
Definisi Fintech seperti   yang   dijabarkan   oleh  National   Digital 
Research  Centre (NDRC)  adalah  istilah  yang  digunakan  untuk  
menyebut suatu inovasi dibidang jasa finansialyang mengacu pada 
inovasi finansial dengan  sentuhan  teknologi  modern.  Finansial  
teknologi  merupakan  salah satu  bentuk  penerapan  teknologi  
informasi  dibidang  keuangan  dengan muncul  berbagai  model  
keuangan  baru  dimulai  pertama  kali  pada  tahun 2004  oleh Zopa, 
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Financial Technology (Financial Technology) adalah salahsatu  
bentuk  penerapan  sebuah inovasi  didalam  bidang  jasa  keuangan  
yang  menggunakan sistem  teknologi  yang bertujuan untuk   bersaing 
dengan metode keuangan  tradisional    dalam menyampaikan layanan 
keuangan. 
Bitcoin yang  digagas  oleh Satoshi Nakamoto adalah  perspektif  
sejarah dalam konsep inti dari pengembangan Financial  Technology 
sebenarnya  tidak bisa  dilepaskan  dari  aplikasi  konsep peer to peer 
(P2P)  yang  digunakan  oleh Napster untuk music sharing. 
Inovasi  yang  berkembang  di  sini  adalah  pengadaptasian prinsip  
jaringan komputer  yang  diterapkan  pada  bidang  keuangan. Meski  
pada  mulanya  konsep finansial  P2P  ini  diperuntukkan  bagi  para 
start-up (Wirausaha  Baru)  dalam mencari investor  untuk  membiayai  
bisnisnya. Tetapi  dalam  perkembangannya finansial P2P ini memiliki 
partisipan yang lebih luas.  
Tidak  hanya  para  pemodal  untuk  menginvestasikan  uangnya  
kepada start-up baru. Dengan banyaknya partisipan yang  
berkonstribusi  memasukkan  uang maka  kemudian  menjadi 
crowdFunding,  sehingga  pemanfaatan  finansial  P2P tidak terbatas 
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Start-up Financial  Technology tentunya  tidak  akan  banyak 
bermunculan bila   tidak   memiliki   peran   yang   besar. Salah   satu   
peran start-up Financial Technology adalah memajukan perkembangan 
bitcoin. Dengan begitu, masyarakat yang  tidak  memiliki  akun  bank  
tetap  bisa  melakukan  transaksi  pembayaran  atau pengiriman uang 
dengan bitcoin. 
Kemudian, start-up Financial Technology dapat meningkatkan 
taraf hidup masyarakat. Pasalnya, start-up Financial Technology dapat  
menghadirkan merchant yang menerima pembayaran kartu debit dan 
kredit dengan biaya rendah. Start-up Financial  Technology juga  dapat  
membangun  infrastruktur  perbankan sebagai solusi untuk 
meningkatkan daya beli masyarakat. 
2. Peraturan dan Ketentuan Dalam Industri Financial Technology 
Akibat  perkembangan Financial  Technology yang  diprediksikan  
akan  terus naik,  BI  sebagai  pemegang  otoritas  sistem  pembayaran  
terus  mensinergikan beberapa kepentingan melalui tiga hal: 
a) Promosi sistem pembayaran yang kondusif.  
b) Mengarahkan industri untuk bergerak secara efesien.  
c) Memperkuat perlindungan konsumen. 
Peran aktif Bank Indonesia di sektor Financial Technology juga 
ditunjukkan dengan terbentuknya Bank Indonesia Financial  










Sementara   ini,   Bank   Indonesia   sudah   mengeluarkan   
peraturan No. 18/40/PBI/2016 mengatur proses pembayaran  transaksi 
e-commerce agar lebih aman, efesien, memberikan izin, dan    
mensupervisi penerapan pelayanan pembayaran   yang   dilakukan oleh 
principal, provider, pengakuisisi, clearing house, penyedia 
penyelesaian akhir, dan penyedia transfer dana.
17
 
Selain itu, juga muncul sebuah POJK  atau  Peraturan Otoritas   
Jasa Keuangan, yaitu POJK  No. 77/POJK. 01/2016   tentang Layanan 
Pinjam Meminjam Uang Berbasis Tekhnologi Informasi. Dalam 
peraturan ini, Anda dapat mengetahui panduan dalam pelaksanaan 
bisnis Financial Technology pada bagian pinjaman, misalnya saja peer 
to peer (P2P) Lending. 
 Beberapa  bagian  yang  diatur dalam POJK No. 77/POJK. 
01/2016 tersebut antara lain: 
a) Kegiatan usaha Kegiatan  usaha  adalah  suatu  aktivitas  untuk  
memenuhi kebutuhan dan keinginan organisasi dan masyarakat 
secara luas.  
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b) Pendaftaran perizinan, Pendaftaran  perizinan  adalah  proses  
pemberian  legalitas  kepada seseorang  atau  pelaku  usaha  
baik  dalam  dalam  bentuk  izin  maupun tanda daftar usaha.  
c) Mitigasi risiko Upaya untuk mengurangi kemungkinan 
terjadinya dampak risiko.  
d) Pelaporan suatu kegiatan yang dilakukan bawahan untuk 
menyampaikan hal-hal yang berhubungan  dengan  hasil  
pekerjaan  yang  telah  dilakukan selama satu periode tertentu.  
e) Tata kelola sistem teknologi informasi suatu cabang dari tata 
kelola perusahaan yang terfokus pada sistem tekhnologi 
informasi serta manajemen kinerja dan risikonya. 
3. Peran Finansial Teknologi 
Finansial  teknologi  dengan  layanan  keuangan  seperti 
crowdfunding, mobile  payments, dan jasa  transfer  uang  
menyebabkan  revolusi  dalam bisnis startup.  Dengan crowdfunding,  
bisa  memperoleh  dana  dari  seluruh dunia  dengan  mudah, bahkan  
dari  orang  yang  belum  pernah  ditemui sekalipun Fintech juga  
memungkinkan  transfer  uang  secara  global  atau internasional.  Jasa  
pembayaran  seperti PayPal otomatis  mengubah  kurs mata  uang,  
sehingga  yang  berada  di  Amerika  bisa  membeli  barang  dari 
Indonesia dengan mudahnya, Fintech juga memiliki peran penting 






a. Dapat mengakses data dan informasi kapan saja dan dimana 
saja  
b. Menyamaratakan  bisnis  besar  dan  kecil  sehingga  cenderung  
untuk memiliki  ekspektasi  tinggi  meski  terhadap  bisnis  
kecil  yang  baru dibangun. 
Secara  global,  industri  finansial  teknologi  terus  berkembang  
dengan pesat. Terbukti dari bermunculannya perusahaan startup di 
bidang ini serta besarnya  investasi  global  di  dalamnya.Khususnya  
di  Indonesia,  bisnis  ini berkembang  sangat  pesat  hingga  menarik  
perhatian  seluruh  pebisnis  di Indonesia.
18
 
4. Perkembangan Finansial Teknologi 
Finansial teknologi secara Global menunjukkan secara pesat 
berkembang di berbagai sektor, mulai dari startup pembayaran, 
peminjaman (lending), perencanaan keuangan (personal finance), 
investasi ritel, pembiayaan (crowdfunding), remitansi, riset keuangan, 
dan lain-lain. Pelaku Fintech Indonesia   masih   dominan   berbisnis 
payment (43%), pinjaman (17%), dan sisanya berbentuk agregator, 
crowdfunding dan lain-lain.  
Pertumbuhan industri finansial teknologi di Indonesia sangatlah 
pesat. Asosiasi Finansial Teknologi Indonesia mencatat pelaku start-up 
finansial teknologidomestik  yang  beroperasi  di  Indonesia  telah  
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mencapai  165 perusahaan per Januari 2016, atau tumbuh mencapai 4 
kali lipat dibanding kuartal  IV 2014  yang sebanyak 40 perusahaan.  
OJK mengakui, kehadiran finansial teknologi memang telah   
mengambil   sebagian   pangsa   pasar industri  perbankan.  Kondisi  ini  
tentu  menjadi  ancaman  tersendiri  bagi perbankan. Namun  
demikian,  kehadiran  finansial  teknologi  jangan  hanya dianggap   
sebagai   ancaman saja, tetapi  juga  harus  dianggap  sebagai peluang 
bagi bank.  
5. Alasan Financial Technology Dapat Berkembang Pesat di 
Indonesia 
a) Financial Technology Memudahkan Berbagai Proses dalam   
Bidang Keuangan 
Tak dapat dipungkiri Financial Technology memberi 
kemudahan  dengan jangkauan luar biasa bagi mereka  yang belum 
terjangkau produk keuangan bank. Selain itu, Financial 
Technology juga  menyentuh  generasi  muda  yang  sudah familiar 
dengan  internet  dan  memanfaatkan  internet  dalam  segala  
kebutuhannya. Nyatanya Financial Technology juga  dapat  
membuat  segalanya  lebih  sederhana dan efisien.  
b) Perkembangan Tekhnologi yang Menunjang Financial Technology 
Seiring  dengan  perkembangan  tekhnologi,  muncul  
sebuah  peluang  untuk membuat  perusahaan  berbasis online. 






inilah,  perusahaan Financial  Technology terus bermunculan 
dengan   misi   memenuhi   kebutuhan   masyarakat   untuk   
melakukan   aktivitas keuangan secara online. 
c) Terinspirasi Pelaku Bisnis Sebelumnya 
Beberapa   perusahaan start-up   yang   sukses   layaknya   
dongeng   menjadi kenyataan. Seseorang   bisa   sukses   hanya   
dalam   waktu   yang   singkat,   serta berkembang   menjadi   
perusahaan   multinasional. Hal   ini   menjadi   salah   satu 
pendorong  para  generasi  muda  untuk  juga  meraih  impiannya  
melalui  industri Financial  Technology. Financial  Technology 
masih  tergolong  baru,  sehingga masih ada peluang yang tinggi.
19
 
d) Anggapan Bisnis Financial Technology yang Fleksibel 
Karena baru   sedikit   peraturan   yang   melingkupinya,   
industri Financial  Technology kerap  dianggap fleksibel dan  tidak  
tidak  kaku  dibandingkan  dengan bisnis  konvensional. Oleh  
karena  itu,  industri  ini  menjadi  lahan  yang  tepat  bagi para 
pebisnis muda yang ingin menyalurkan kreativitasnya dalam 
berbisnis. 
e) Penggunaan Tekhnologi, Software, dan BigData 
Usaha Financial  Technology menggunakan  tekhnologi, 
software dan bigdata. Selain  itu, Financial  Technology juga  
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menggunakan  data  dari media  sosial. Data-data tersebut dapat 
dijadikan bagian dari analisis risiko 
6. Manfaat Finansial Teknologi 
Keberadaan  finansial  teknologi  memberikan  pengaruh  terhadap  
gaya hidup masyarakat ekonomiIndonesia. Perpaduan efektivitas dan 
teknologi memiliki   dampak   positif   bagi   masyarakat   pada   
umumnya.   Finansial teknologi   membantu   pertumbuhan   di   
bidang startup teknologi   yang sedang  menjamur  di  tanah  air.  Hal  
ini  tentu  saja  akan  meningkatkan pertumbuhan   ekonomi   dan   
perluasan   lapangan   kerja.   Pertumbuhan ekonomi tersebut akan 
mendatangkan manfaat lainnya  yaitu peningkatkan taraf  hidup  
masyarakat  dan  ekonomi  secara  makro,  dimana  daya  jelajah yang  




7. Tipe-tipe Finansial Teknologi 
Terdapat tiga tipe finansial teknologi yaitu: 
a. Sistem pembayaran melalui  pihak   ketiga (Third-Party   Payment 
System). Contoh sistem pembayaran melalui pihak ketiga  yaitu 
Cross-Border  EC,  Online  to  Offline  (O2O),sistem pembayaran 
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mobile,  dan platformpembayaran yang menyediakan jasa seperti 
pembayaran bank dan transfer. 
b. Peer-to-Peer (P2P) Lending merupakan platform yang 
mempertemukan  pemberi  pinjaman  dan  peminjam  melalui  
internet. Peer-to-Peer Lending menyediakan mekanisme kredit dan 
manajemen resiko. Platformini   membantu   pemberi   pinjaman   
dan   peminjam memenuhi  kebutuhan  masing-masing  dan  
mengahasilkan  penggunaan uang secara efisien. 
c. Crowdfunding merupakan   tipe   finansial   teknologi   dimana   
sebuah konsep  atau  produk  seperti desain,  program,  konten  dan  
karya  kreatif dipublikasikan  secara  umum  dan  bagi  masyarakat  
yang  tertarik  dan ingin  mendukung  konsep  atau  produk  
tersebut  dapat  memberikan dukungan   secara   finansial. 
Crowdfunding dapat   digunakan   untuk mengurangi   kebutuhan   
finansial   kewirausahaan   dan   memprediksi permintaan pasar. 
8. Kelebihan dan Kekurangan Finansial Teknologi 
a. Kelebihan Finansial Teknologi 
1) Melayani  masyarakat  indonesia  yang  belum  dapat  dilayani  
oleh industri   keuangan   tradisional   dikarenakan   ketatnya   
peraturan perbankan  dan  adanya  keterbatasan  industri  







2) Menjadi   alternatif   pendanaan   selain   jasa   industri   
keuangan tradisional  dimana  masyarakat  memerlukan  
alternatif  pembiayaan yang lebih demokratis dan transparan. 
b. Kekurangan Finansial Teknologi 
1) Finansial  teknologi  merupakan  pihak  yang  tidak  memiliki  
lisensi untuk  memindahkan  dana  dan  kuarang  mapan  dalam  
menjalankan usahanya  dengan  modal  yang  besar,  jika  
dibandingkan  dengan bank. 
2) Ada  sebagian  perusahanfinansial  teknologi  belum  memliki  
kantor fisik,  dan  kuarangnya  pengalaman  dalam  





B. Tinjauan  Umum  tentang  Layanan  Pinjam  Meminjam  Uang  
Berbasis Teknologi Informasi 
Layanan  Pinjam  Meminjam  Uang Berbasis  Teknologi  Informasi  
adalah penyelenggaraan layanan jasa keuangan untuk mempertemukan 
pemberi pinjaman dengan penerima pinjaman dalam rangka melakukan 
perjanjian pinjam meminjam dalam  mata  uang  rupiah  secara  langsung  
melalui  sistem  elektronik  dengan menggunakan jaringan  internet. 
Kemudian  sistem elektronik  adalah  serangkaian perangkat dan prosedur 
elektronik yang berfungsi mempersiapkan, mengumpulkan, mengolah, 
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menganalisis, menyimpan, menampilkan, mengumumkan,  mengirimkan,  
dan/atau  menyebarkan  informasi  elektronik  di bidang  layanan  jasa  
keuangan.Teknologi  informasi  adalah  suatu  teknik  untuk 
mengumpulkan, menyiapkan, menyimpan, memproses, mengumumkan, 
menganalisis, dan/atau menyebarkan informasi di bidang layanan jasa 
keuangan. 
Penyelenggara   layanan   pinjam   meminjam   uang   berbasis   
teknologi informasi yang selanjutnya disebut Penyelenggara adalah badan 
hukum Indonesia yang  menyediakan,  mengelola,  dan  mengoperasikan  
Layanan  Pinjam  Meminjam Uang  Berbasis Teknologi Informasi. 
Penyelenggara    wajib    mengajukan pendaftaran dan perizinan kepada 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Edukasi  dan  perlindungan  pengguna  layanan  pinjam  meminjam  
uang berbasis teknologi informasi, Penyelenggara wajib menerapkan 
prinsip dasar dari perlindungan Pengguna. Yaitu sebagai berikut ini: 
a) Transparansi. 
b) Perlakuan yang adil. 
c) Keandalan. 
d) Kerahasiaan dankeamanan data. 







Larangan   Penyelenggara   layanan   pinjam   meminjam   uang   
berbasis teknologi informasi dalam menjalankan kegiatan usaha, 
Penyelenggara dilarang: 
a) Melakukan  kegiatan  usaha  selain  kegiatan  usaha  Penyelenggara  
yangdiatur dalam peraturan OJK ini. 
b) Bertindak sebagai Pemberi Pinjaman atau Penerima Pinjama. 
c) Memberikan jaminan dalam segala bentuknya atas pemenuhan 
kewajiban pihak lain. 
d) Menerbitkan surat utang. 
e) Memberikan rekomendasi kepada Pengguna. 
f) Mempublikasikan informasi yang fiktif dan/atau menyesatkan. 
g) Melakukan  penawaran  layanan  kepada  Pengguna  dan/atau  
masyarakat melalui sarana komunikasi pribadi tanpapersetujuan 
Pengguna.Mengenakan biaya apapun kepada Pengguna atas 
pengajuan pengaduan. 
C. Tinjauan Umum tentang Pengawasan 
Pengertian PengawasanPengawasan berasal dari kata dasar “awas” 
yang artinya mengajak agar seseorang  atau  beberapa  orang  dalam 
melakukan  sesuatu  kegiatan  penuh  dengan kehati-hatian  sehingga  
tidak  terjadi  kesalahan  atau  kekeliruan  yang  kemudian diberi awalan 
“pe” atau sisipan “ng” dengan akhiran “an”, maka terciptalah kata 
pengawasan  dimana  dalam  perkembangannya  dalam  pemikiran  






pemahaman manusia yang satu dengan pemahaman manusia yang 
lainnya.
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 Sondang P. Siagian mengatakan bahwa pengawasan adalah : 
“Proses   pengamatan   dari   pelaksanaan   seluruh   kegiatan   
organisasi   untukmenjamin  agar  supaya  semua  pekerjaan  yang  
sedang  dilakukan  berjalan  sesuai dengan rencana yang telah ditentukan 
sebelumnya.” 
Selanjutnya    pengertian    pengawasan    yang    dikemukakan    
dari    Victor    M. Situmorang, pengawasan adalah : 
“Setiap   usaha   dan  tindakan   dalamrangka   untuk   mengetahui   
sejauh   mana pelaksanaan  tugas  yang  dilaksanakan  menurut  ketentuan  
dan  sasaran  yang hendak dicapai.” 
Apabila  bertolak  pada  kedua  argumentasi  tersebut  tentang  
pengertian pengawasan, maka pengertian pengawasan adalah sebagai 
suatu bentuk pola pikir dan   pola   tindakan   untuk   memberikan   
pemahaman   dan   kesadaran   kepada seseorang  atau  beberapa  orang  
yang  diberikan  tugas  untuk  dilaksanakan  dengan menggunakan   
berbagai   sumber   daya   yang   tersedia   secara   baik   dan   benar, 
sehingga  tidak  terjadi  kesalahan  dan  penyimpangan  yang  
sesungguhnya  dapat menciptakan   kerugian   oleh   lembaga   atau   
organisasi    yang   bersangkutan. Keberhasilan pelaksanaan suatu jenis 
pengawasan seharusnya diukur berdasarkan standar   ketentuan   yang   
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mengatur   program   kerja   yang   bersangkutan.   Suatu pengawasan  
dikatakan  berhasil  apabila  tidak  bertentangan  dengan  rencana  yang 
telah ditetapkan sebelumnya dan hal inilah yang dijadikan pedoman untuk 





D. Jenis-jenis Pengawasan 
Jenis pengawasan yang mengatur agar semua aspek kehidupan 
senantiasa berjalan  dengan  tidak  ada  pelanggaran  antara  tindakan  
dengan  ketentuan  yang telah disepakati. Apabila merinci jenisnya, maka 
pengawasan disesuaikan dengan realita kehidupan sebagai berikut :
24
 
a) Pengawasan fungsional. 
Adalah pengawasan oleh instansi independen dari unsure 
yang diawasi seperti badan pengawasan keuangan dan 
pembangunan (BKP) Inspektor Jendral Departemen, Unit 
Pengawasan Lembaga Negara dan Inspektorat Wilayah. 
b) Pengawasan masyarakat. 
Pengawasan masyarakat adalah pengawasan yang 
dilakukan oleh warga masyarakat yang disampaikan secara lisan 
atau tertulis kepada aparatur pemerintah yang berkepentingan 
berupa sumbangan pikiran, saran, gagasan, atau 
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keluhan/pengaduan yang bersifat membangun yang disampaikan 
baik secara langsung maupun melalui media. 
c) Pengawasan administratif. 
Pengawasan administratif meliputi tapi tidak terbatas pada 
rencana serta prosedur dan pencatatan yang berhubungan dengan 
proses pembuatan keputusan yang membuat pimpinan perusahaan 
untuk menyetujui atau member wewenang atas terjadinya 
transaksi-transaksi. 
d) Pengawasan teknis. 
Pengawas Teknis adalah orang yang ditunjuk oleh KTT / 
PTL dan bertanggung jawab kepada KTT / PTL atas keselamatan 
pemasangan, pemeliharaan, pemeriksaan, dan pengujian terhadap 
sarana, prasarana, instalasi, dan peralatan pertambangan yang 
menjadi tanggung jawabnya sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
e) Pengawasan pimpinan. 
 Pengawasan pimpinan adalah aktifitas pimpinan dalam 
melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan seluruh kegiatan 
organisasi agar supaya pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan 
sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 
f) Pengawasan barang dan jasa 
Pengawasan barang adalah serangkaian kegiatan yang 






barang dan/atau jasa dalam memenuhi standar mutu produksi 
barang dan/atau jasa, pencantuman label, klausula baku, cara 




g) Pengawasan internal. 
. Pengawasan  internal  adalah  pengawasan  yang  
dilakukan  oleh  aparat dalam  organisasi  itu  sendiri. 
h) Pengawasan eksternal. 
Pengawasan eksternal  adalah  pengawasan  yang  
dilakukan  oleh  aparat  dari  luar  organisasi itu.
25
 
E. Teknik-teknik dalam Pengawasan 
Peranan   teknik   pengawasan   sangatpenting   agar   tata   nilai   
dalam kehidupan  kelembagaan  dapat  terpelihara.  Dengan  cara  dan  
langkah  sebagai berikut : 
a) Teknik pemantauan dalam pengawasan. 
b) Teknik pemeriksaan dalam pengawasan. 
c) Teknik penilaian dalam pengawasan. 
d) Teknik wawancara dalam pengawasan. 
e) Teknik pengamatan dalam pengawasan. 
f) Teknik perhitungan dalam pengawasan. 
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g) Teknik analisis dalam pengawasan. 
h) Teknik pelaporan dalam pengawasan. 
 
 
F. Tinjauan Umum tentang  Peer  to  Peer  Lending 
1. Pengertian Peer to Peer Lending 
Peer to peer lending adalah praktik atau metode memberikan 
pinjaman uang kepada  individu  atau  bisnis  dan  juga sebaliknya. 
Peer  to  peer  lending merupakan  salah  satu  produk  dari financial 
technology yang  mempertemukan  pemilik  dana  atau  yang  biasa 
disebut  sebagai  peminjam  dengan  melalui  sistem  elektronik  atau 
teknologi informasi. Dengan cara inilah yang menghilangkan fungsi 
intermediasi yang selama ini dilakukan oleh lembaga perbankan di 
Indonesia. 
Pada dasarnya, sistem peer to peer lending ini sangat mirip dengan   
konsep marketplace  online,  yang  menyediakan  wadah sebagai 
tempat pertemuan antara pembeli dengan penjual. Dalam hal peer to 
peer lending, sistem yang ada akan mempertemukan pihak peminjam  
dengan  pihak  yang  memberikan  pinjaman. Jadi,  boleh dikatakan 
bahwa peer to peer lending merupakan marketplace untuk kegiatan 






Peer to peer lending merupakan pola kerjasama antara satu pihak  
dengan  pihak  yang  lain. Peer  to  peer  lending melibatkan pemberi  
pinjaman  atau  investor  yang  memberikan  uang  secara langsung  
kepada  peminjam  tanpa  proses  dan  struktur  lembaga tradisional 
Ketimbang  mengajukan  pinjaman  melalui  lembaga  resmi  seperti 
bank,   koperasi,   jasa   kredit,   pemerintah   dan   sebagainya   yang 
prosesnya  jauh  lebih  kompleks,  sebagai  alternatif  masyarakat  bisa 
mengajukan   pinjaman   yang   didukung   oleh   orang-orang   awam 
sesama pengguna sistem peer to peer lendingdan oleh karena itulah 




G. Pihak-Pihak Peer to Peer Lending 
1) Penyelenggara 
Penyelenggara peer  to  peer  lending telah  diatur dalam  Pasal  1  
angka  (6)  POJK  Nomor  77/POJK.01/2016 tentang    Layanan    
Pinjam    Meminjam    Uang    Berbasis Teknologi   Informasi.   
Penyelenggara   dalam   ketentuan tersebut adalah badan hukum 
Indonesia yang menyediakan, mengelola, dan mengoperasikan layanan 
pinjam meminjam uang  berbasis  teknologi  informasi.  Bentuk  badan  
hukum penyelenggara   dapat   berupa   perseroan   terbatas   atau 
koperasi.   Berdasarkan   ketentuan   tersebut   diatas,   maka 
penyelenggara peer to peer lendingharus berbentuk badan hukum  dan  
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tidak  dapat  dilakukan  oleh  orang-perorangan maupun    kegiatan    
usaha    non-badan    hukum    seperti Maatschap, Firma ataupun CV. 
Badan    hukum    yang    dapat    bertindak    sebagai 
penyelenggara peer  to  peer  lending hanyalah  perseroan terbatas    
yang    telah    mendapatkan    pengesahan    dari Kementerian Hukum 
dan HAM atau Koperasi. Ditinjau dari kapasitas hukum, tentu badan 
hukum memiliki kedudukan yang lebih baik jika dibandingkan dengan 
perusahaan non-badan  hukum  mengingat  badan  hukum  merupakan  
subjek hukum  atau  pendukung  hak  dan  kewajiban  yang  dapat 
dimintai  pertanggungjawaban  atas  nama  badan  hukum tersebut.   
Dengan   ketentuan   ini, jelas  bahwa  Yayasan maupun  badan  hukum  
lainnya  tidak  dapat  menjalankan kegiatan peer  to  peer  lending.  
Persyaratan  penyelenggara dalam   bentuk   badan   hukum   perseroan   
terbatas  atau koperasi  ini  telah  sesuai  dengan  tujuan  kepastian  
hukum bagi para pihak dalam kegiatan usaha peer to peer 
lendingdimana peer  to  peer  lending merupakan  kegiatan  usaha yang  
bersifat  mencari  keuntungan  (profit  oriented)  dan melibatkan 
banyak pihak. 
2) Penerima Pinjaman 
Penerima pinjaman sebagaimana diatur dalam Pasal 1   angka   (7)    
POJK Nomor 77/POJK.01/2016 tentang  Layanan   Pinjam   
Meminjam   Uang   Berbasis   Teknologi Informasi   adalah   






perjanjian   layanan   pinjam meminjam  uang  berbasis  teknologi  
informasi.  Penerima pinjaman  dalam  sistem peer  to  peer  
lendingharus  berasal dan   berdomisili   di   wilayah   hukum   Negara   
Kesatuan Republik Indonesia. Penerima pinjaman dapat berupa orang 
perseorangan  Warga  Negara  Indonesia  atau  badan  hukum 
Indonesia. Berdasarkan  ketentuan  diatas,  penerima pinjaman dalam 
peer to peer lendingbukanlah perorangan WNA ataupun badan hukum 
asing.  
Namun, ketentuan  tersebut   belumlah   cukup mengingat   dalam   
ketentuan  tersebut  hanya  disebutkan bahwa  penerima  pinjaman  
adalah  pihak  yang  mempunyai utang tanpa menyebutkan dengan 
siapa penerima pinjaman mengikatkan   diri   dalam   perjanjian   utang   
piutang atau pinjam meminjam. Hal ini seolah-olah penerima pinjaman 
memiliki perjanjian pinjam meminjam dengan penyelenggara peer  to  
peer  lendingdimana hal tersebut mirip dengan kegiatan usaha  
perbankan  dalam  menerima dan menyalurkan dana ke masyarakat. 
3) Pemberi Pinjaman 
Pemberi pinjaman sebagaimana diatur dalam Pasal 1 angka (8) 
POJK Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam  Meminjam  
Uang  Berbasis  Teknologi  Informasi adalah  orang,  badan  hukum  
dan/atau  badan  usaha  yang mempunyai   piutang   karena   perjanjian   
layanan   pinjam meminjam berbasis teknologi informasi. Pemberi 






pinjaman  terdiri  dari  orang  perseorangan  warga  negara Indonesia,  
orang  perseorangan  warga  negara  asing,  badan hukum 
Indonesia/asing, dan/atau lembaga internasional. 
Pemberi pinjaman dalam skema Peer to Peer Lending lebih luas 
jika dibandingkan dengan penyelenggara Peer to Peer Lending. Dalam 
hal ini, orang perorangan baik warga negara Indonesia  maupun   
warga   negara   asing   dapat bertindak   selaku   pemberi   pinjaman.   
Hal   yang   perlu diperhatikan  agar  kegiatan  usaha  peer  to  peer  
lending memberikan   kepastian   hukum   bagi   para   pihak   yaitu 
diperlukan pemberlakuan sistem know your customerguna 
menghindari tindakan pencucian uang. 
 
H. Cara Kerja Peer to Peer Lending 
1) Sebagai Penerima Pinjaman 
Sebagai penerima  pinjaman  atau  peminjam,  yang perlu  
dilakukan  hanyalah  mengunggah  semua  dokumen yang dibutuhkan 
untuk mengajukan pinjaman secara online (yang relatif cepat 
prosesnya), yang diantaranya merupakan dokumen  berisi  laporan  
keuangan  dalam  jangka  waktu tertentu dan juga tujuan dalam 
meminjam tersebut. 
Permohonan   peminjaman   bisa   diterima   ataupun ditolak,  
tentunya  tergantung  dari  beragam  faktor.  Jika permohonan  ditolak,  






penolakan.  Kemudian  jika  diterima, maka suku bunga pinjaman akan 
diterapkan dan pengajuan pinjaman akan dimasukkan ke dalam 







I. Otoritas Jasa Keuangan 
1. Pengertian dan Tujuan Otoritas Jasa Keuangan 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 
2011 Pasal  1  Ayat  1,  Otoritas  Jasa  Keuangan  selanjutnya  
disingkat  OJK,  adalah lembaga  yang  independen  dan  bebas  dari  
campur  tangan  pihak  lain,  yang mempunyai    fungsi,    tugas,    dan    
wewenang    pengaturan,    pengawasan, pemeriksaan,  dan  penyidikan  
sebagaimana  dimaksud  dalam  undang-undang tersebut.  
Otoritas   Jasa   Keuangan   adalah   lembaga   negara   yang   
dibentuk berdasarkan    pada    UU    Nomor    21    Tahun    2011    
yang    berfungsi menyelenggarakan  sistem  pengaturan  dan  
pengawasan  yang  terintregasi terhadap  keseluruhan  kegiatan  di  
dalam  sektor  jasa  keuangan.
28
 Secara umum,  dapat  dikatakan  
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bahwa  Otoritas  Jasa  Keuangan  didirikan  untuk menggantikan  
peran  Bapepam-LK  untuk  melakukan  pengawasan  secara ketat 
terhadap lembaga keuangan seperti perbankan, pasar modal, 
reksadana, perusahaan  pembiayaan,  dana  pensiun  dan  asuransi.
29
  
Sebelum  ada  OJK, pengawasan   industri   keuangan   berjalan   
secara   terpisah   dibawah   dua regulator,  yakni  Bank  Indonesia  dan  
Bapepam-LK  yang  mengawasi  pasar modal dan industri keuangan 
non-bank. Tugas pengawasan industri keuangan nonbank   dan   pasar   
modal   yang   dulu   di   Kementerian   Keuangan  dan Bapepam-LK  
secara  resmi  beralih  ke  OJK  pada  tanggal  31  Desember 2012. 
Sedangkan  pengawasan  di  sektor  perbankan  beralih  ke  OJK  pada 




Pasal 4 UU Nomor 21 Tahun 2011 tentang OJK menyebutkan 
bahwa OJK dibentuk dengan tujuan agar keseluruhan kegiatan di 
dalam sektor jasa keuangan   terselenggara   secara   teratur,   adil,   
transparan,   akuntabel   dan mampu  mewujudkan  sistem  keuangan  
yang tumbuh secara  berkelanjutan dan stabil, serta mampu melindungi 
kepentingan   konsumen maupun maysrakat. Dengan pembentukan 
OJK, maka  lembaga  ini  diharapkan  dapat mendukung  kepentingan  
sektor  jasa  keuangan  secara  menyeluruh  sehingga meningkatkan  
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daya  saing  perekonomian.  Selain  itu,  OJK  harus  mampu menjaga  
kepentingan  nasional,  antara  lain  meliputi  sumber  daya  manusia, 
pengelolaan, pengendalian, dan kepemilikan di sektor jasa keuangan 
dengan tetap   mempertimbangkan   aspek   positif   globalisasi   .OJK   
dibentuk   dan dilandasi   dengan   prinsip-prinsip   tata   kelolayang   
baik, yang meliputi independensi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, 
transparan dan kewajaran (fairness).
31
  
2. Terbentuknya Otoritas Jasa Keuangan di Indonesia 
Pembentukan  OJK  berawal  dari  adanya  keresahan  dari  
berbagai pihak   dalam   hal   fungsi   pengawasan   Bank   Indonesia.   
Latar   belakang pembentukan  OJK  terdiri  dari  tiga  hal,  yaitu  
perkembangan  industri  jasa keuangan  di  Indonesia,  permasalahan  
lintas  sektoral  jasa  keuangan,  dan amanat  Undang-Undang  Nomor  
3  Tahun  2004  tentang  Bank  Indonesia (Pasal  34  ayat  1)  yang  
berbunyi  “Tugas  pengawasan  bank  akan  dilakukan oleh lembaga 
pengawas sektor jasa keuangan yang independen dan dibentuk dengan  
undang-undang”.  Krisis  yang  melanda  pada  tahun  1997-1998  yang 
melanda Indonesia mengakibatkan  banyaknya  bank  yang mengalami  
kolaps sehingga   banyak   yang   mempertanyakan   pengawasan   
Bank   Indonesia terhadap  bank-bank.Kelemahan  kelembagaan  dan  
pengaturan  yang  tidak mendukung  diharapkan  dapat  diperbaiki  
sehingga  tercipta  kerangka  sistem keuangan   yang   lebih   tangguh.   
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Reformasi   di   bidang   hukum   perbankan diharapkan   menjadi   




Ide awal pembentukan OJK  adalah  hasil    kompromi    untuk 
menghindari    jalan    buntu    pembahasan    undang-undang    tentang    
Bank 26Indonesia    oleh    Dewan    Perwakilan    Rakyat.    
Pemerintah    mengajukan rancangan   undang-undang  tentang   Bank   
Indonesia   yang   memberikan independensi, juga  mengeluarkan  
fungsi  pengawasan  perbankan  dari  Bank Indonesia.  Ide  ini  datang  
dari  Helmut  Schlesinger,  mantan  Gubernur  bank sentral  Jerman,  
yang  pada  waktu  penyusunan  rancangan  undang-undang (kemudian  
menjadi  Undang-Undang  Nomor  23  Tahun  1999  tentang  Bank 
Indonesia) bertindak  sebagai konsultan.Rancangan  tersebut 
mengambil  pola bank  sentral  Jerman  yang  tidak  mengawasi  bank.  
Begitu  diajukan,  muncul penolakan  yang  kuat  dari  kalangan  DPR    
dan  Bank  Indonesia.  Karena terlihat   ada   pemisahan   fungsi   
pengawasan   tersebut   adalah   memangkas kewenangan  bank  
sentral.  Sebagai  kompromi,  disepakati  bahwa  lembaga yang  akan  
menggantikan  Bank  Indonesia  dalam  mengawasi  bank  tersebut 
juga  bertugas  mengawasi  lembaga  keuangan  lainnya.  Nantinya  
OJK  akan mengawasi  seluruh  lembaga  keuangan    yang  ada  di  
Indonesia.  Selain  itu, berdasarkan  pasal  34  Undang-Undang  
                                                             






Nomor  3  Tahun  2004  tentang  Bank Indonesia,  pemerintah  
diamanatkan  membentuk  lembaga  pengawas  sektor jasa   keuangan   
yang   independen,   selambat-lambatnya   akhir   tahun   2010 dengan  
nama  Otoritas  Jasa  Keuangan. Lembaga  ini  bertugas  mengawasi 
industri perbankan, asuransi, dana pensiun, pasar modal, modal 
ventura, dan perusahaan  pembiayaan,  serta  badan-badan  lain  yang  
menyelenggarakan pengelolaan  dana  masyarakat.  Menurut  
penjelasan  Pasal  34  UU  Nomor  3 Tahun 2004, Otoritas Jasa 
Keuangan bersifat independen dalam menjalankan ugasnya  dan  
kedudukannya  berada  di  luar  pemerintah  dan  berkewajiban 
menyampaikan  laporan  kepada Badan  Pemeriksa  Keuangan  (BPK)  
Dan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR).
33
 
3. Fungsi, Tugas, dan Wewenang Otoritas Jasa Keuangan 
OJK berfungsi menyelenggarakan sistem pengaturan dan 
pengawasan yang terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan di dalam 
sektor jasa  keuangan.  Sementara  berdasarkan  pasal  6  dari  UU  
Nomor  21  Tahun 2011,  tugas utama  dari  OJK  adalah melakukan  
pengaturan dan  pengawasan terhadap : 
a. Kegiatan jasa keuangan di sektor perbankan; 
b. Kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal; 
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c. Kegiatan jasa keuangan di sektor Perasuransian, Dana Pensiun, 
Lembaga Pembiayaan, dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya. 
Adapun wewenang yang dimiliki OJK adalah sebagai berikut : 
a. Terkait  Khusus  Pengawasan  dan  Pengaturan  Lembaga  Jasa  
Keuangan Bank yang meliputi : 
1) Perizinan  untuk  pendirian  bank,  pembukaan  kantor bank,  
anggaran dasar,  rencana  kerja,  kepemilikan,  kepengurusan  
dan  sumber  daya manusia,  merger,  konsolidasi  dan  akuisisi  
bank,  serta  pencabutan izin usaha bank. 
2) Kegiatan  usaha  bank,  antara  lain  sumber  dana,  penyediaan  
dana, produk hibridasi, dan aktivitas di bidang jasa. 
3) Pengaturan   dan   pengawasan   mengenai   kesehatan   bank   
yang meliputi:  likuiditas,  rentabilitas,  solvabilitas,  kualitas  
aset,  rasio kecukupan  modal  minimum,  batas  maksimum  
pemberian  kredit, rasio  pinjaman  terhadap  simpanan  dan  
pencadangan  bank;  laporan bank   yang   terkait   dengan  
kesehatan   dan   kinerja   bank;   sistem informasi  debitur;  
pengujian  kredit  (credit  testing);  dan  standar akuntansi bank. 
4) Pengaturan  dan  pengawasan  mengenai  aspek  kehati-hatian  
bank, meliputi:  manajemen  risiko;  tata  kelola  bank;  prinsip  
mengenal nasabah  dan  anti-pencucian  uang;  pencegahan    







b. Terkait  Pengaturan  Lembaga  Jasa  Keuangan  (Bank  dan  Non-
Bank) mliputi : 
1) Menetapkan peraturan dan keputusan OJK. 
2) Menetapkan   peraturan   mengenai   pengawasan   di   sektor   
jasa keuangan. 
3) Menetapkan  kebijakan mengenai pelaksanaan tugas OJK. 
4) Menetapkan  peraturan   mengenai   tata   cara   penetapan   
perintah tertulis terhadap Lembaga Jasa Keuangan dan pihak 
tertentu. 
5) Menetapkan  peraturan   mengenai  tata   cara  penetapan  
pengelola statute pada lembaga jasa keuangan. 
6) Menetapkan  struktur  organisasi  dan  infrastruktur,  serta  
mengelola, memelihara, dan enata usahakan kekayaan dan 
kewajiban. 
7) Menetapkan  peraturan  mengenai  tata  cara  pengenaan  sanksi  
yang sesuai dengan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan  
di  sektor jasa keuangan. 
c. Terkait   pengawasan   lembaga   jasa   keuangan   (bank   dan   
non-bank) meliputi: 
1) Menetapkan  kebijakan  operasional  pengawasan  terhadap  
kegiatan jasa keuangan. 
2) Mengawasi pelaksanaan tugas pengawasan  yang  dilaksanakan 






3) Melakukan pengawasan, pemeriksaan, penyidikan,   
perlindungan konsumen dan   tindakan   lain   terhadap   
lembaga jasa  keuangan, pelaku,  dan/atau  penunjang  kegiatan  
jasa  keuangan  sebagaimana dimaksud   dalam   peraturan   
perundang-undangan   di   sektor   jasa keuangan. 
4) Memberikan   perintah   tertulis   kepada   lembaga   jasa   
keuangan dan/atau pihak tertentu. 
5) Melakukan penunjukan pengelola statuter. 
6) Menetapkan penggunaan pengelola statuter. 
7) Menetapkan  sanksi  administratif  terhadap  pihak  yang  
melakukan pelanggaran  terhadap  peraturan  perundang-
undangan  di  sektor  jasa keuangan. 
8) Memberikan     dan/atau     mencabut:     izin     usaha.     Izin     
orang perseorangan,   efektifnya   pernyataan   pendaftaran,   
surat   tanda terdaftar,   persetujuan   melakukan   kegiatan   




4. Asas Lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
Lembaga  Otoritas  Jasa  Keuangan (OJK)dalam  melaksanakan  
tugas  dan wewenangnya berlandaskan asas-asas sebagai berikut : 
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a) Asas independensi, yakni independen dalam pengambilan 
keputusan dan pelaksanaan  fungsi,  tugas,  dan  wewenang  OJK,  
dengan  tetapsesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
b) Asas   kepastian   hukum,   yakni   asas   dalam   negara   hukum   
yang mengutamakan landasan peraturan perundang-undangan    
dan keadilan dalam setiapkebijakan penyelenggaraan OJK. 
c) Asas  kepentingn  umum,  yakni  asas  yang  membela  dan  
melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat serta     
memajukan kesejahteraan umum. 
d) Asas  keterbukaan,  yakni  asas  yang  membuka  diri  terhadaphak 
masyarakat untuk memperoleh informasi yang benar, jujur, dan 
tidak diskriminatif tentang penyelenggaraan OJK, dengan     
tetapmemperhatikan perlindungan  atas  hak  asasi pribadi  dan  
golongan, serta rahasia negara, termasuk rahasia sebagaimana 
ditetapkan dalam peraturan dalam peraturan perundang-undangan. 
e) Asas profesionalitas, yakni asas yang mengutamakan keahlian 
dalam pelaksanaan  tugas  dan  wewenang  OJK,  dengan  
tetapberlandaskan pada kode etik dan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 
f) Asas  integritas,  yakni  asas  yang  berpegang  teguh pada  nilai-
nilai moral  dalam  setiaptindakan  dan  keputusan  yang  diambil  
dalam penyelenggaraan OJK.7.Asas   akuntabilitas,   yakni   asas   










5. Struktur Organisasi Otoritas Jasa Keuangan  
Struktur organisasi OJK terdiri atas : 
a. Dewan Komisioner OJKStruktur Dewan Komisioner terdiri atas : 
1) Ketua merangkap anggota. 
2) Wakil ketua sebagai Ketua Komite Etik merangkap anggota.  
3) Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan merangkap anggota. 
4) Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal merangkap anggota. 
5) Kepala Eksekutif Pengawas Perasuransian, Dana Pensiun, 
Lembaga Pembiayaan,  dan   Lembaga   Jasa   Keuangan   
lainnya   merangkap anggota.  
6) Ketua Dewan Audit merangkap anggota.  
7) Anggota yang membidangi Edukasi dan Perlindungan 
Konsumen.  
8) Anggota ex-officio dari  Bank  Indonesia  yang  merupakan  
anggota Dewan Gubernur Bank Indonesia.  
9) Anggota ex-officia dari  Kementrian  Keuangan  yang  
merupakan pejabat setingkat eselon I Kementrian Keuangan. 
b. Pelaksana kegiatan operasionalPelaksana kegiatan operasional 
terdiri atas : 
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1) Ketua  Dewan  Komisioner  memimpin  bidang  Manajemen  
Strategis I. 
2) Wakil  Ketua  Dewan  Komisiaris  memimpin  bidang  
ManajemenStrategis II. 
3) Kepala   Eksekutif   Pengawas   Perbankan   memimpin   
Pengawasan Sektor Perbankan. 
4) Kepala  Eksekutif  Pengawas  Pasar  Modal  memimpin  
Pengawasan Sektor Pasar Modal. 
5) Kepala Eksekutif Pengawas Perasuransian, Dana Pensiun, 
Lembaga Pembiayaan,   dan   Lembaga   Jasa   Keuangan   
Lainnya   emimpin pengawasan sektor IKNB. 
6) Ketua   Dewan   Audit   memimpin   bidang   Audit   Internal   
dan Manajemen Risiko. 
7) Anggota  Dewan  Komisioner  Bidang  Edukasi  dan  




6. Fungsi Pengawasan Otoritas Jasa Keuangan  
Pasal 6 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang 
Otoritas Jasa Keuangan menyebutkan tugas pengaturan dan 
pengawasan OJK. Pengaturan dan pengawasan OJK berlaku terhadap : 
1) Kegiatan jasa keuangan di sektor perbankan. 
2) Kegiatan jasa keuangan di sektor pasar modal. 








3) Kegiatan jasa keuangan di sektor persuransian, Dana Pensiun, 
Lembaga Pembiayaan, dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya
37
. 
Dalam  hal  pengawasan  OJK  pada  industri  keuangan,  baik  
bank maupun  non  bank  berada  di  satu  atap  atau  sistem  
pengawasan  terpadu sehingga  sistem  pengawas  bisa  bertukar  
informasi  dengan  mudah.  Hal  ini dapat menghindari putusnya 




Krisis  ekonomi  1997-1998  yang  dialami  Indonesia  
mengharuskan pemerintah  melakukan   pembenahan   di   sektor   
perbankan   dalam   rangka melakukan    stabilisasi    sistem    
keuangan    dan    mencegah    terulangnya krisis.Sehubungan  dengan  
hal  tersebut,  muncul  pemikiran  tentang  perlunya suatu  model  
pegawasan  yang  berfungsi  mengawasi  segala  macam  kegiatan 
keuangan.Setiap  model   pengawasan  memang   memiliki   
keunggulan  dan kelemahan  masing-masing.Lembaga  pengawasan  
tersebut  harus  memiliki ketahanan  dalam  menghadapi  masa  krisis,  
memiliki  tingkat  efisiensi  dan efektivitas   tinggi   yang   tercermin   
dalam   biaya   dan   adanya   kejelasan pembagian tanggung  jawab  
dan  fungsi serta  memiliki  persepsi  yang  baik  di mata publik. 
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7. Otoritas   Jasa   Keuangan   (   OJK   )   sebagai   Lembaga   
Pengawas   Jasa Keuangan. 
Otoritas Jasa Keuangan adalah sebuah lembaga pengawasan 
jasa keuangan seperti  Industri  Perbankan,  Pasar  Modal,  Reksadana,  
Perusahaan  Pembiayaan, Dana  Pensiun,  dan  Asuransi.  Keberadaan  
Otoritas  Jasa  Keuangan  sebagai  suatu lembaga  pengawasan  sektor  
keuangan  di  Indonesia  yang  perlu  di  perhatikan,  halini   karena   
harus   dipersiapkan   dengan   baik   segala   hal   untuk   mendukung 
keberadaan Otoritas Jasa Keuangan tersebut.
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Indonesia  yang  pada  awalnya  menerapkan  sistem  
pengawasan  terhadap sektor  jasa  keuangan  dilakukan  oleh  
beberapa  institusi,  berubah  menjadi  sistem pengawasan  yang 
terintegrasi terhadap keseluruhan kegiatan di dalam sektor jasa 
keuangan  oleh  satu  institusi,  yaitu  Otoritas  Jasa  Keuangan  (OJK).  
Otoritas  Jasa Keuangan terbentuk dengan lahirnya Undang-Undang 
No. 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan yang berlaku 
tanggal 22 November 2011. 
Pendirian  Otoritas  Jasa  Keuangan  sebenarnya  sudah  
direncanakan  sejak Tahun 1999, dimana Pasal 34 Undang-Undang 
No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia telah memerintahkan 
pembentukan  Lembaga Pengawas Jasa Keuangan (LPJK) yang 
                                                             
39






berfungsi mengawasi seluruh kegiatan di dalam sektor jasa keuangan 
di Indonesia. Sebagai tindak lanjut Pasal 34 Undang-Undang No. 23 
Tahun 1999 tersebut, didirikan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan  
Undang-Undang No.21 Tahun   2011   tentang   Otoritas   Jasa   
Keuangan.   Berdasarkan   Undang-Undang tersebut,  Otoritas  Jasa  
Keuangan  berfungsi  menyelenggarakan  sistem  pengaturan dan  
pengawasan  yang  terintegrasi  terhadap  keseluruhan  kegiatan  di  
dalam  sektor Jasa Keuangan di Indonesia . 
Pembentukan  Undang-Undang  Otoritas  Jasa  Keuangan  itu  
sejalan  dengan pendapat   Ann   Seidman,   Robert   B.   Siedman   
dan   Nalin   Abeyesekere   yang mengatakan   bahwa   pembentukan   
Undang-Undang   merupakan   alat   utama pemerintah  melakukan  
perubahan  pada  lembaga-lembaga.  Pembentukan  Otoritas Jasa  
Keuangan  merupakan  bentuk  atau  model “single–regulator  
supervision” dimana  kontrol  atas  sektor  keuangan  diserahkan  pada  
satu  otoritas  tunggal  yang terpisah  dari  Bank  Sentral.  Otoritas  ini  
bertanggung  jawab  atas  semua  pasar  dan intermediaries finansial, 
dan mengemban tugas untuk mewujudkan semua sasaran regulasi 
(stabilitas, transparansi dan perlidungan investor).  
Langkah  Indonesia  membentuk  Otoritas  pengaturan  dan  
pengawasan  jasa keuangan yang terintegrasi mengikuti jejak berbagai 
negara di dunia yang terlebih dahulu  melakukannya. Norwegia 






berperan sebagai regulator atas kegiatan Perbankan, Investasi non-
Bank,  Asuransi,  Real  Estate  maupun  Audit.  Pada  Tahun  2000  
lembaga  ini diberikan  kewenangan  untuk  mensupervisi  Oslo  Stock  
Exchange.  Di  Swedia, lembaga    yang    serupa    dibentuk    pada    
Tahun    1991    dan    diberi    nama Finansipektionen, begitu pula 
dengan Korea yang memiliki Financial Supervisory Services (FSS). 
Briault mengemukakan bahwa manfaat dari pembentukan Unified 
Regulator, antara lain : 
1. Harmonisasi,  konsolidasi  dan  rasionalisasi  prinsip-prinsip,  
aturan-aturan dan  pedoman  yang  dikeluarkan  oleh  berbagai  
regulator  atau  tercantum dalam  legislasi  yang  sudah  berlaku,  
dan  pada  saat  yang  sama  tetap memperhatikan  bahwa  apa  
yang  tepat  bagi  satu  jenis  usaha,  pasar  atau pelanggan belum 
tentu tepat untuk yang lain.  
2. Proses  tunggal  untuk  berbagai  urusan  seperti  perizinan,  dengan  
standar dan database yang sama.   
3. Pendekatan  yang  lebih  konsisten  dan  koheren  atau  supervisi  
berbasis resiko  dalam  industri  jasa  keuangan,  yang  
memungkinkan  sumber  daya dan  berbagai  beban  yang  
diberikan  kepada  semua  perusahaan  dalam Regulated  Industry  
untuk  dialokasikan  secara  lebih  efektif  dan  efisien berdasarkan   
resiko-resiko   yang   dapat   diderita   oleh   konsumen   jasa 






4. Pendekatan  yang  lebih  konsisten  dan  koheren  dalam  
penegakan  dan disiplin  namun  pada  saat  yang  sama  tetap  
memperhatikan  kemungkinan atau kebutuhan atas diferensiasi  
5. Selain  regulator  tunggal  juga  adanya  skema  tunggal  dalam  
penanganan komplain dan kompensasi konsumen/nasabah.
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Pendirian  Otoritas  Jasa  Keuangan  sebenarnya  sudah  
direncanakan  sejak Tahun 1999, dimana Pasal 34 Undang-Undang 
No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia telah memerintahkan 
pembentukan  Lembaga Pengawas Jasa Keuangan (LPJK) yang 
berfungsi mengawasi seluruh kegiatan di dalam sektor jasa keuangan 
di Indonesia. Sebagai tindak lanjut Pasal 34 Undang-Undang No. 23 
Tahun 1999 tersebut, didirikan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan  
Undang-Undang No.21 Tahun   2011   tentang   Otoritas   Jasa   
Keuangan.   Berdasarkan   Undang-Undang tersebut,  Otoritas  Jasa  
Keuangan  berfungsi  menyelenggarakan  sistem  pengaturan dan  
pengawasan  yang  terintegrasi  terhadap  keseluruhan  kegiatan  di  
dalam  sektor Jasa Keuangan di Indonesia .   
Otoritas  Jasa  Keuangan  juga  akan  berfungsi  sebagai  
pengawas  industri Perbankan.  Pasal  6  Undang-Undang  Otoritas  
Jasa  Keuangan  menetapkan  bahwa fungsi pengaturan dan 
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pengawasan terhadap keseluruhan kegiatan di dalam sektor Jasa 
Keuangan dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan.  
Secara  teoritis,  terdapat  dua  aliran  (school  of  thought)  
dalam  hal  ini pengawasan sektor jasa keuangan. Di satu pihak 
terdapat aliran yang mengatakan bahwa  pengawasan  yang  
terintegrasi  terhadap  keseluruhan  kegiatan  di  dalam sektor jasa 
keuangan sebaiknya dilakukan oleh institusi tunggal. Di pihak lain ada 
aliran  yang  berpendapat  pengawasan  sektor  jasa  keuangan  lebih  
tepat  apabila dilakukan oleh beberapa institusi. 
Pengaturan   dan   pengawasan   yang   terintegrasi   terhadap   
keseluruhan kegiatan  di  dalam  sektor  keuangan  jasa  keuangan,  
telah  lebih  dahulu  diterapkan oleh  Skandinavia  sekitar  tahun  
1980an.  Selanjutnya,  Inggris  menerapkan  sistem pengawasan  yang  
terintegrasi  tersebut  tahun  1998  dengan  mendirikan United 
Kingdom   Financial   Supervisory   Authority,   begitu   juga   Jepang   
tahun   1998 membuat Financial    Supervisory    Authority    (FSA)    
yang    juga    melakukan pengintegrasian fungsi pengawasan terhadap 
sektor jasa keuangan. Sementara itu, Australia  membentuk Australian  
Prudential  Regulation  Authority  (APRA)  yang fungsinya sama 
dengan FSA. 
Berbeda  dengan  Amerika  Serikat,  dimana  pengawasan  






oleh beberapa institusi. SEC misalnya  mengawasi  perusahaan  
sekuritas  sedangkan  industri  perbankan  diawasi oleh bank sentral 
(the Fed), FDIC, dan OCC. 
Sementara  itu,  Indonesia  pada  awalnya  menerapkan  sistim  
pengawasan terhadap sektor jasa keuangan dilakukan oleh beberapa 
institusi, berubah menjadi sistim  pengawasan  yang  terintegrasi  
terhadap  keseluruhan  kegiatan  di  dalam sektor  jasa keuangan oleh 
satu institusi setelah lahirnya “Undang-Undang Nomor 21  Tahun  
2011  tentang  Otoritas  Jasa  Keuangan”  (“UUOJK”)  yang  berlaku 
tanggal  22  November  2011.  Dengan  itu  pengawasan  keseluruhan  
sektor  jasa keuangan  di  Indonesia  dilakukan  oleh  isntitusi  tunggal,  
yaitu  “Otoritas  Jasa Keuangan” (“OJK”).
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Oleh  karena  itu,perlu  pengintegrasian  pengawasan  OJK  
secara  maksimal, agar  tujuan  pengawasan  itu  tercapai.  Pengawasan  
lembaga  jasa  keuangan  pada prinsipnya  terbagi  atas  dua  jenis,yaitu  
pengawaasan  dalam  rangka  mendorong lembaga-lembaga  itu  untuk  
ikut  menunjang  pertumbuhan  ekonomi  dan  menjaga kestabilan   
moneter (macro-economic   supervision),   dan   pengawasan    yang 
mendorong agar lembaga jasa keuangan secara individual tetap sehat 
serta mampu memelihara kepentingan masyarakat dengan baik 
(prudential supervision). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Upaya Otoritas Jasa Keuangan dalam pengaturan dan pengawasan 
lembaga keuangan berbasis Financial Technology jenis Peer to Peer 
Lending. 
Lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah resmi mengeluarkan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 77/POJK.01/2016 tentang 
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi pada 
tanggal 29 Desember 2016. Adanya suatu peraturan tersebut adalah upaya 
dari lembaga yang berkaitan dengan finansial sebagai regulator yang 
memberikan wadah hukum sejalan dengan maraknya perkembangan 
teknologi dalam finansial. Di dalam peraturan tersebut, secara khusus 
mengatur finansial teknologi jenis Peer to Per Lending. Jenis ini terfokus 
pada layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi yang 
sekarang berkembang sangat pesat di masyarakat. Dengan pesatnya 
pkembangan layanan pinjam meminjam uang berbasis teknologi informasi 
ini, semakin berkembang pula pemikiran di masyarakat untuk mengikuti 
pasar masyarakat. 
Peraturan tersebut memiliki ketentuan yang ditekankan dalam 
pasal 7 bahwa “Penyelenggara wajib mengajukan pendaftaran dan 
perizinan kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK).”  Dengan adanya 






mendaftarkan ke Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebelum beroperasi di 
masyarakat. Kenyataannya, banyak penyelenggara yang melanggar 
peraturan tersebut. 
Fungsi  dari manajemen adalah melakuukan perencanaan, 
pengorganisasian, pengawasan, dan pelaksanan.  
Pengawasan adalah aktivitas yang dilakukan untuk mengawasi dan 
mengendalikan , seluruh kegiatan perusahaan, baik penyusunan anggaran, 
proses kegiatan perusahaan, catatan, dan laporan terhadap hasil 
kegiatannya. Pengawasan dapat dilakukan Secara rutin tidak boleh 
terputus, artinya harus dilakukan secara melekat atau terus menerus.
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Adapun obyek pengawasan adalah pelaksanaan tugas pokok 
organisasi yang bersangkutan. Dalam hal ini untuk lebih tegasnya bahwa 
obyek pengawasan bukan seseorang tetapi suatu sistem yang mencakup 
pelaksanaan tugas organisasi dimana pengawasan tidak dapat ditujukan 
dengan kata “siapa” melainkan dengan kata “apa”. Sedangkan sasaran 
pengawasan digunakan untuk menunjuk kepada apa yang akan dicapai 
oleh pengawas. Kata “sasaran” biasanya dianggap sebagai terjemahan atas 
kata target dan “goal” dalam bahasa inggris, yang kira-kira berarti tujuan 
pokok yang hendak dicapai. Sedangkan menurut ketentuan umum 
Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pembinaan dan 
Pengawasan atas penyelenggraan Pemerintahan Daerah, pengertian 
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pengawasan dan penyelenggaraan pemerintahan daerah adalah proses 
kegiatan yang ditujukan untuk menjamin agar pemerintahan daerah 
berjalan sesuai dengan rencana dan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.
43
   
Pemerintah daerah merupakan sub sistem dalam penyelenggaraan 
pemerintahan negara. Oleh karena itu, untuk mengupayakan keserasian 
penyelenggaraan pemerintahan negara dengan pemerintahan daerah yang 
bersih dan bebas korupsi, kolusi, dan nepotisme maka diperlukan 
pembinaan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan pemerintahan 
daerah. Dalam melakukan pengawasan, harus diutamakan adanya 
kerjasama dan dipeliharanya rasa kepercayaan, sehingga dapat tercapai 
tujuan dari pengawasan, yaitu untuk mengetahui perbedaan antara rencana 
dengan pelaksanaan dalam waktu yang tepat sehingga dapat diadakan 




Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memiliki fungsi menyelenggarakan 
system pengaturan dan pengawasan yang terintegrasi terhadap keseluruhan 
kegiatan di dalam sector jasa keuangan. Wewenang OJK adalah tugas 
pengaturan dann tugas pengawasan.
45
  Tentu peran OJK dalam mengawasi 
penyelenggara Fintech Peer to Peer P2P Lending harus dioptimalkan. 
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Peranan sebagai pengawas dalam hal ini mengawasi pelaksanaan 
aturan-aturan terkait penyelenggaraan kegiatan industry Keuangan Non 
Bank berbasis Financial Technology untuk meminimalisir terjadinya 
pelangaran-pelanggaran, dikaitkan dengan Teori Perlindungan Hukum. 
OJK dalan hal ini memiliki peranan sebagai regulator yaitu: 
a. Peranan sebagai pengaturan 
Dalam peranannya sebagai pengaturan terhadap perkembangan 
industry Fintech Peer to Peer P2P Lending, OJK sudah menerbitkan 
peraturan yang tertulis dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis 
Teknologi Informasi. Dikeluarkannya peraturan ini dengan tujuan 
mampu memberikan wadah dan dasar hukum bagi penyelenggaraan 
Fintech Peer to Peer P2P Lending di Indonesia, kepercayaan terhadap 
masyarakat yang akan menggunakan layanan Fintech Peer to Peer P2P 
Lending. 
b. Peranan sebagai pengawasan 
Peranan sebagai pengawasan dalam hal ini adalah OJK akan 
mengawasi pelaksanaan aturan-aturan terkait Fintech Peer to Peer P2P 
Lending yang dalam konteks ini yakni POJK LPMUBTI. Untuk 
meminimalisir terjadinya pelanggaran-pelanggaran, dan mengawasi 
pelaksanaan aturan-aturan terkait  kegiatan industry Keuangan Non 






pelangaran-pelanggaran, dikaitkan dengan Teori Perlindungan Hukum. 
OJK dalan hal ini memiliki peranan sebagai regulator yaitu: 
Maka ada upaya-upaya yang dilakukan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) yakni : 
a) Upaya Preventif 
Upaya preventif yang dilakukan OJK untuk mencegah 
terjadi pelanggaran-pelanggaran. Upaya teseut dilakukan dengan 
melakukan pemanggilan kepada seluruh penyelenggara Fintech 
jenis Peer to Peer P2P Lending dan melakukan pengarahan, 
edukasi dan juga sosialisasi terkait penyelenggaraan maupun 
aturan tekait yang berlaku dalam pelaksanaan industry Keuangan 
Non Bank maupun Peer to Peer P2P Lending.. 
b) Upaya Represif 
Proses pengawasan yang dilakukan oleh OJK terhadap 
penyelenggara industry Keuangan Non Bank yang tidak 
melakukan pendaftaran dan perizinan di OJK adalah: 
1) Melakukan pengumpulan data dan mendapatkan data 
penyelenggara Fintech Peer to Peer P2P Lending yang belum 
mendaftar dan berizin di OJK. 
2) Setelah mengetahui dan mendapatkan data penyelenggara 






berizin di OJK, selanjutnya akan dikondisikan terhadap Satgas 
(satuan tugas) Waspada Investasi yang dibentuk OJK. 
3) Setelah dikoordinasiakan kepada Satgas Waspada Investasi, 
selanjutnya akan dilakukan pemanggilan terhadap 
penyelenggara Fintech Peer to Peer P2P Lending yang belum 
terdaftar dan berizin di OJK dan akan diberikan penjelasan agar 
berhenti melakukan kegiatan operasionalnya. 
4) Jika setelah dilakukan pemanggilan penyelenggara yang belum 
terdaftar dan berizin di OJK masih melakukan kegiatan 
operasionalnya, maka tindakan yang akan diambil OJK adalah 
memberikan surat rekomendasi kepada kemenkominfo untuk 
menghapus dan memblokir aplikasi dan layanan penyelenggara 
Fintech Peer to Peer P2P Lending tersebut.  
Meski pemerintah telah membuat peraturan sedemikian rupa, 
namun pengguna jasa teknologi finansial masih saja ada yang tidak turut 
dengan peraturan yang dibuat oleh pemerintah. Ada beberapa layanan 
finansial teknologi yang focus di pinjam meminjam uang dan telah 
merugikan masyarakat. 
Memang tugas dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sangatlah 
penting dan sangat berpengaruh dalam bidang jasa keuangan, terutama 
ialah Jasa Keuangan yang telah memiliki wewenang untuk memberikan 
sanksi administrasi terhadap pelanggaran-pelanggaran sector jasa 






Lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sangat terbantu pula 
dengan terbentunya Satgas Waspada Investasi (Satuan Tugas Penanganan 
Dugaaan Tindakan Melawan Hukum di Bidang Penghimpunan Dana 
Masyarakat dan Pengelolaan Investasi) sejak tahun 2007. Satgas Waspada 
Investasi juga tergabung dengan lembaga lain, seperti Kementrian 
Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia. Sesuai dengan yang 
disebut dalam tugas dan fungsi kementrian yakni menyelenggarakan tugas 
dari pada urusan pemerintah di bidang komunikasi dan informatika ntuk 
membantu melaksanakan tugas dari Presiden di Pemerintah Negara. 
Fungsi dalam hal ini adalah : 
1) Menetapkan dan merumuskan kebijakan-kebijakan pengelolaan 
sumber daya dan perangkat pos dan informatika, penyelenggaraan pos 
dan informatika, tatakelola aplikasi informatika, pengelolaan informasi 
dan komunikasi public. 
2) Melaksanakan kebijakan dalam bidang pengelolaan sumber daya dan 
perangkat pos dan informatika, pengelolaan informasi dan komunikasi 
public. 
3) Melaksanakan bimbingan teknis dan supervise atas pelaksanaan 
pengelolaan sumber daya dan perangkat pos dan informatika, 
penyelenggaraan pos dan informatika, tatakelola aplikasi informatika, 
pengelolaan informasi dan komunikasi public.
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Dalam Peraturan Menteri Komunikasi dan Informasi Nomor 19 
Tahun 2014 tentang Penanganan Situs Internet Bermuatan negatife. 
Pemblokiran sendiri adalah upaya yang dilakukan oleh pemerintah agar 
situs internet bermuatan negatif tidak dapat diakses. Demikian pula 
terhadap finansial teknologi yang dianggap telah merugikan masyarakat 
dan tidak terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sekitar 600 
finansial teknologi telah diblokir oleh Kementrian Komunikasi dan 
Informasi agar peran bersama dalam penanganannya dapat melindungi 
kepentingan umum dari penyelenggara layanan pinjam meminjam uang 
berbasis teknologi dan atau yang merugikan masyarakat. 
Selain dari upaya pemblokiran tersebut, upaya hukum lain ialah 
dari pihak Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memberikan sanksi 
administrative terhadap pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan ddalam 
sector keuangan. Berkaitan dengan layanan pinjam meminjam uang 
berbasis teknologi informasi, sanksi administratif ini tercantum dalam 
peraturan layanan pinjam meminjam yang berupa peringatan secara 
tertulis, denda dengan sejumlah uang tertentu, pembatasan dalam kegiatan 
usahannya, dan pencabutan izin. 
Dari upaya-upaya yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) tersebut, tentunya juga terdapat permasalahan dalam 
pelaksanaannya di lapangan. Perlu di perhatikan bahwa inovasi dari 
keuangan digital yang menjadi evaluasi utama Otoritas Jasa Keuangan 






perkembangan teknologi yang ada, dengan adanya upaya-upaya yang 
dipaparkan di atas, maka Otoritas Jasa Keuangan (OJK) diharapkan dapat 
menjadi jembatan yang baik antara masyarakat yang merasa dirugikan 
dengan penyelenggara layanan pinjan meminjam uang berbasis teknologi 
informasi. 
Tujuan dari melaksanakan upaya-upaya tersebut yang dilakukan 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) agar terjadinya suasana kondusif dan 
juga penegakan aturan hukum terkait dalam hal ini adalah POJK 
LPMUBTI, sekaligus memberikan perlindungan konsumen bagi 
masyarakat yang menggunakan jasa penyelenggara Fintech Peer to Peer 
P2P Lending. 
Untuk menjamin terselenggaranya pengaturan dan pengawasan 
sector jasa keuangan yang optimal, OJK bekerja secara independen dalam 
membuat dan menerapkan tugas dan wewenangnya sebagaimana 
dimaksud dalam peraturan perudang-undangan di bidang jasa keuangan.  
Sehingga visi OJK dapat terwujud yaitu menjadi lembaga pengawas 
industry jasa keuangan yang terpercaya, melindungi kepentingan 
konsumen dan masyarakat, dan mempu mewujudkan industry jasa 
keuangan menjadi pilar perekonomian nasional yang berdaya saing global 
serta dapat memajukan kesejahteraan umum.
47
  
                                                             
47






2. Akibat hukum terhadap lembaga keuangan berbasis Finansial 
Techonolgy jenis Peer to Peer Lending yang tidak melakukan 
pendaftran dan perizinan di Otoritas Jasa Keuangan 
Pada tanggal 29 Desember 2016, OJK telah resmi mengekuarkan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/PJOK. 01/2016 Tentang 
Layanan Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi 
(selanjutnya disebut POJK LPMUBTI). Dikeluarkannya POJK LPMUBTI 
ini merupakan salah satu respon OJK sebgai regulator untuk memberikan 
paying hukum terhadap maraknya perkembangan Fintech dikarenakan 
belum adanya Undang-Undang yang mengatur mengenai penyelenggaraan 
Fintech di Indonesia. Dalam POJK LPMUBTI ini secra khusus hanya 
mengatur mengenai Fintech jenis P2P Lending atau di dalam POJK 
LPMUBTI dikenal dengan istilah layanan pinjam meminjam uang berbasis 
teknologi informasi. 
Ketentuan dalam pasal 7 POJK LPMUBTI disebutkan bahwa 
“penyelenggara wajib melakukan pendaftaran dan perizinan kepada OJK”, 
dengan kata lain bhawa setiap penyelenggara yang dan berkecimpung di 
bidang Fintech jenis Peer to Peer Lending harus terdaftar dan 
mendapatkan perizinan sebagai penyelenggara oleh OJK sebelum memulai 
mengoperasikan usahanyaa. Dihimpun dari data OJK, per 25 Januari 2018 
terhitung baru 32 penyelenggara Fintech jenis P2P Lending yang baru 






kurang lebih ada 135-140 perusahaan yang berkecimpung dalam usaha 
Fintech jenis P2P Lending. 
Masih banyaknya penyelenggara Fintech jenis P2P Lending yang 
belum terdaftar maupun berizin di OJK tentu menimbulkan suatu 
permasalahan hukun yang harus dihadapi. Konsekuensi dari adanya 
pelanggaran Fintech jenis P2P Lending yang melaksanakan 
operasionalnya tidak sesuai dengan aturan tyang sudah dikeluarkan oleh 
OJK yakni dalam konteks ini adalah POJK LPMUBTI. 
Direktorat Pengaturan, Perizinan dan Pengawasan Fintech Otoritas 
Jasa Keuangan, bahwa akibat hukum yang timbul apabila tidak melakukan 
pnedaftaran dan perizinan penyelenggara Fintech jenis Peer to Peer 
Lending sesuai dengan yang diatur dalam Pasal 7 POJK LPMUBTI 
adalah: 
1. OJK tidak akan mengawasi penyelenggara yang tidak terdaftar, jika 
ada kerugian terhadap konsumen maka itu berada diluar tanggung 
jawab OJK. 
2. Jika ada penyelenggara Fintech jenis Peer to Peer Lending yang tidak 
terdftar dan tidak mendapatkan perizinan dari OJK, maka kegiatan 
operasinya akan diberhentikan oleh OJK. 
3. OJK akan memberikan surat rekomendasi kepada Kementrian 






penyelenggara Fintech jenis P2P Lending pada media social maupun 
elektronik. 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam hal ini juga memiliki 
wewenang untuk memberikan sanksi administrative terhadap pelanggaran-
pelanggaran dalam sector jasa keuangan yang diatur dalam Pasal 9 huruf g 
Undang-Undang OJK. Berkaitan dengan Fintech jenis P2P Lending, 
sanksi administratif ini trcantum dalam Pasal 47 POJK LPMUBTI yang 
berupa peringatan tertulis, denda, yaitu kewajiban untuk membayar 
sejumlah uang tertentu, pembatasan kegiatan usaha dan pencabutan izin.  
A. Perlindungan hukum Fintech Peer to Peer (P2P) Lending menurut 
Peraturan Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016  Tentang Layanan 
Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi di Indonesia. 
Urgensi perlindungan hukum terhadap debitur sebagai konsumen 
dalam penyelenggaraan layanan Fintech P2PL menjadi hal yang amat 
krusial. Mengingat dari perkembangan hari ke hari banyak korban yang 
timbul dari penyelenggaraan layanan Fintech P2PL ini. Pada dasarnya, 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan melalui media elektronik yang berbasis 
teknologi informasi, penting untuk didukung dan ditunjang oleh instrumen 
hukum yang mumpuni dalam rangka melindungi masyarakat. Maka dari 
itu, debitur yang menggunakan layanan Fintech P2PL sudah selayaknya 
dilindungi secara hukum dalam regulasi terhadap teknologi informasi yang 






hukum (legal structure), kesadaran hukum masyarakat (legal culture), dan 
sarana-prasarana yang menunjang dalam proses penegakan hukum di 
bidang teknologi informasi.  
Dengan segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki layanan 
Fintech P2PL, aspek perlindungan hukum terhadap debitur Fintech P2PL 
selaku konsumen menjadi hal penting yang harus diberikan sejalan dengan 
berkembangnya ilmu pengetahuan, teknologi informasi, kebijakan 
pemerintah yang menjadi motor penggerak, regulator dan pengawasnya, 
demi menunjang produktifitas, fleksibilitas, dan efesiensi Fintech P2PL 
dalam menyelenggarakan kegiatan pada sektor jasa keuangan sebagaimana 
mestinya.
48
  Untuk mencapai upaya tersebut, telah jelas bahwa dampak 
yang akan dirasakan, baik secara langsung maupun tidak langsung ialah 
berdampak penuh kepada para debitur selaku konsumen layanan Fintech 
P2PL. Menurut ketentuan Pasal 1 Ayat (2) Undang-Undang Nomor 8 
Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen menyatakan bahwa 
“Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan/atau jasa yang 
tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, 
orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.” 
Dalam hal ini, debitur Fintech P2PL adalah konsumen yang dilindungi 
hak-haknya oleh Undang-Undang sebagaimana yang diamanatkan pada 
ketentuan Pasal 4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 
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Perlindungan Konsumen yang menyebutkan bahwa “hak konsumen 
adalah:  
a) hak atas kenyamanan, keamanan, dan keselamatan dalam 
mengkonsumsi barang dan/atau jasa;  
b) hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang 
dan/atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta 
jaminan yang dijanjikan;  
c) hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi 
dan jaminan barang dan/atau jasa;  
d) hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau 
jasa yang digunakan;  
e) hak untuk mendapatkan advokasi, perlindungan, dan upaya 
penyelesaian sengketa perlindungan konsumen secara patut;  
f) hak untuk mendapat pembinaan dan pendidikan konsumen;  
g) hak untuk diperlakukan atau dilayani secara benar dan jujur, serta 
tidak diskriminatif;  
h) hak untuk mendapatkan kompensasi, ganti rugi dan/atau 
penggantian, apabila barang dan/atau jasa yang diterima tidak 
sesuai dengan perjanjian atau tidak sebagaimana mestinya; dan  
i) hak-hak yang diatur dalam ketentuan peraturan perundang-
undangan.”  
Banyak masyarakat pengguna layanan Fintech P2PL yang menjadi 






dan dicederai hak asasinya, karena minimnya pengetahuan akan risiko- 
risiko yang timbul dalam menggunakan layanan Fintech P2PL. Hal 
tersebut tidak terlepas dari rendahnya edukasi terhadap literasi keuangan 
di kalangan masyarakat Indonesia umumnya. Terlebih, dengan tingginya 
akses teknologi informasi yang memudahkan masyarakat terbuai oleh 
penawaran-penawaran yang ditawarkan oleh layanan pada platform 
Fintech P2PL dengan produk pinjaman yang mudah dijangkau masyarakat 
baik yang unbankable maupun yang bankable dimana salah satu yang 
membuat masyarakat menggunakan layanan Fintech P2PL adalah 
mudahnya mengajukan dana pinjaman tanpa menyertai jaminan. Namun 
demikian, di balik semua itu mereka tidak mengetahui risiko- risiko yang 
timbul pada penggunaanya. 
Keberadaan hukum sebagai aturan (rule of law) berbanding lurus 
dengan pemahaman dan kesadaran hukum masyarakat terhadap sistem 
hukum yang berlaku. Tidak adanya ketentuan hukum yang efektif di 
masyarakat, jika informasi hukum tersebut tidak pernah dikomunikasikan 
dengan baik atau sampai pada masyarakat. Mengikuti pendapat mengenai 
sistem hukum nasional, maka keberadaan sistem informasi hukum dapat 
ditempatkan sebagai komponen keempat dalam sistem hukum nasional 
yang selama ini dikenal terdapat tiga komponen, yaitu substansi, struktur 
dan budaya hukum. Secara teoritis, komponen ini akan mengurangi 
ketimpangan antara rule of law dengan social behavior dalam masyarakat. 






perlindungan hukum dari setiap penyelenggara maupun kreditur Fintech 
P2PL sebagai salah satu sumber pembiayaan berbasis teknologi informasi. 
Sebagaimana ketentuan Pasal 1 Angka 1 Undang- Undang Perlindungan 
Konsumen menyatakan bahwa “Perlindungan konsumen adalah segala 
upaya yang menjamin adanya kepastian hukum untuk memberi 
perlindungan kepada konsumen.” 
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Selanjutnya, dalam upaya perlindungan debitur Fintech P2PL 
terdapat beberapa aspek yang perlu dikaji, meliputi hak dan kewajiban 
konsumen, debitur yang harus dilindungi dari tindakan para penyelenggara 
dan/atau kreditur dalam kegiatan Fintech P2PL yang menimbulkan 
kerugian bagi debitur sebagai konsumen. Aspek penting lain yang perlu 
dikaji ialah pengakuan dan kepastian hukum dalam proses 
penyelenggaraan Fintech berbasis P2PL jika mengalami kerugian baik 
formil maupun materil, bahkan cenderung ke arah perbuatan melawan 
hukum atau mengandung unsur tindak pidana.  
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba memaparkan dan 
membahas terkait penerapan perlindungan hukum bagi debitur Fintech 
P2PL, baik dari aspek hukum, perlindungan konsumen, kelaikan 
instrumen teknologi informasi yang digunakan dalam kegiatan Fintech 
P2PL, kaitannya dengan sejauh mana Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 77/POJK.01/2016 Tentang Layanan Pinjam Meminjam Uang 
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Berbasis Teknologi Informasi mengatur perlindungan hukum terhadap 
debitur dalam penyelenggaraan Fintech P2PL dan bagaimana 
pertanggungjawaban kreditur dan/atau penyelenggara Fintech P2PL dalam 
menyelesaikan sengketa konsumen dilihat dari perspektif Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 77/POJK.01/2016 Tentang Layanan 
Pinjam Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi beserta regulasi 
terkait penyelenggaraan Fintech berbasis Peer To Peer Lending. 
Peran Fintech P2PL sebagai salah satu sumber pembiayaan di 
samping memberikan banyak manfaat dan kemudahan bagi debitur 
Fintech P2PL selaku konsumen juga memiliki berbagai risiko maupun 
kerawanan. Potensi risiko yang dapat terjadi pada debitur Fintech P2PL 
yang menjadi problematika dalam penyelenggaraan layanan Fintech P2PL, 
diantaranya: 
1) Maraknya layanan Fintech P2PL illegal (tidak terdaftar dan tidak 
berizin di OJK);  
2) Penerapan bunga pinjaman yang tinggi dan tanpa batasan;  
3) Mekanisme penagihan pinjaman oleh kreditur dengan orang yang 
berbeda-beda kepada debitur Fintech P2PL, dan acapkali 
melakukan penagihan pinjaman terhadap debitur dengan unsur 
ancaman, intimidatif, fitnah, hingga kekerasan kepada debitur 
Fintech P2PL yang termasuk dalam kategori unsur tindak pidana;  






5) Minimnya transparansi pada portal data sistem yang disediakan 
oleh platform layanan Fintech P2PL terkait perkembangan jumlah 
angka bunga pada pinjaman, perkembangan platform/aplikasi yang 
sering error yang mengakibatkan kesulitan bagi debitur Fintech 
P2PL dalam membayar tagihan, maupun pembayaran tagihan 
pinjaman oleh debitur Fintech P2PL yang tidak terdata pada sistem 
platform Fintech P2PL padahal sudah dibayar;   
6) Domain wilayah kantor pihak penyelenggara dan/atau kreditur 
Fintech P2PL yang berada di luar kedaulatan hukum Negara 
Kesatuan Republik Indonesia yang menyulitkan debitur Fintech 
P2PL untuk melakukan penyelesaian sengketa dalam kegiatan ini; 
dan potensi risiko ataupun kerawanan lainnya yang terkait dalam 
penyelenggaraan Fintech P2PL.  
Menyoal berbagai problematika yang timbul dalam 
penyelenggaraan layanan Fintech P2PL di atas, peneliti memaparkan 
beberapa respon OJK melalui hasil audiensi dan wawancara kepada Bapak 
Munawar Kasan selaku Deputi Direktur Bidang Pengaturan, Perizinan, 
dan Pengawasan Financial Technology mengakui banyak masih banyak 
kekurangan dalam penyelenggaraan Fintech P2PL di Indonesia. Namun, 
OJK sebagaimana tugas dan fungsinya sebagai regulator dan pengawas 
terhadap penyelenggaraan kegiatan pinjam meminjam uang berbasis 






berupaya maksimal dalam menaungi dan memberikan edukasi, serta 
perlindungan konsumen kepada masyarakat.  
Menyikapi problematika hukum yang berkembang di masyarakat, 
khususnya pada debitur Fintech P2PL selaku konsumen, oleh karena 
banyaknya bentuk pelanggaran yang cenderung berpotensi ke ranah tindak 
pidana dalam proses penyelenggaraan Fintech P2PL, Otoritas Jasa 
Keuangan membentuk tim Satgas Waspada Investasi (SWI) sebagai 
langkah kongkrit guna mengatasi tingginya angka pelanggaran- 
pelanggaran yang dilakukan oleh pihak penyelenggara dan/atau kreditur 
Fintech P2PL. Berkenaan dengan pembentukan Satgas Waspada Investasi 
yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan selaku regulator dan 
pengawasan pada kegiatan sektor jasa keuangan non-bank pada 
penyelenggaraan layanan Fintech P2PL ini sejatinya terbatas pada 
menyidak, menindak, dan memberikan sanksi kepada pihak penyelenggara 
platform Fintech P2PL yang legal saja. Artinya, Otoritas Jasa Keuangan 
dalam hal ini sebagaimana amanat Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 77/POJK.01/2016 Tentang Layanan Pinjam-Meminjam Uang 
Berbasis Teknologi Informasi hanya memberikan edukasi dan 
perlindungan hukum terhadap konsumen dirugikan oleh penyelenggara 








KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan terhadap pokok-pokok 
permasalahan sebagaimana yang sudah diuraikan diatas, maka peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa OJK sebagai pengawasan yang dilakukan 
dalam upaya preventif dengan melakukan pengarahan, edukasi dan juga 
sosialisasi terkait penyelenggaraan maupun aturan Fintech jenis P2P 
Lending, sedangkan upaya represif dilakukan dengan pemberhentian 
kegiatan operasionalnya dan memberikan surat rekomendasi kepada 
Kemenkominfo untuk menghapus dan memblokir aplikasi dan layanan 
penyelenggara Fintech jenis P2P Lending tersebut. Sedangkan akibat 
hukumnya diberhentikannya kegiatan operasinya, dan OJK juga akan 
memberikan sanksi administratif sesuai dengan pasal 47 POJK LPMUBTI.  
B. Saran 
Saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan diatas adalah:  
1. Diharapkan kepada OJK untuk lebih banyak melakukan sosialisasi 
terkait aturan-aturan terhadap masyarakat khususnya penyelenggara 
Financial Technology jenis Peer to Peer Lending.  
2. Diharapkan kepada OJK untuk meningkatkan kembali pengawasan 
dan juga melakukan tindakan tegas dengan pengenaan sanksi terhadap 






pelanggaran sehingga terciptanya penegakan hukum dan mampu 
meminimalisir pelanggaran pelanggaran yang terjadi. 
3. Seharusnya pihak yang berwenang, yakni dari Satgas Waspada 
Investasi dan Kementerian Komunikasi dan Informasi kedepannya bisa 
lebih cepat dan tanggap dalam mengikuti perkembangan teknologi dari 
penyelenggara layanan jasa pinjam meminjam uang berbasis teknologi 
atau finansial teknologi lainnya agar aplikasi-aplikasi finansial yang 
beredar di masyarakat lebih terkontrol dan aplikasi yang illegal tidak 
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